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A. Latar Belakang  
Negara Indonesia banyak memiliki kekayaan alam dari segi hal 
apapun, tetapi Indonesia belum memiliki cara untuk mengembangkan 
potensi kekayaan alam tersebut dengan baik. Salah satu cara yang yang 
bisa mengembangkan potensi kekayaan alam tersebut yaitu masyarakat 
Indonesia sendiri, dengan cara memperkenalkan potensi kekayaan alam di 
daerah atau di wilayah mereka masing-masing. Dengan cara seperti ini 
akan membuat masyarakat Indonesia bisa memenuhi kebutuhan hidupnya 
sendiri.  (Devi, Herawati, & Sulindawati, 2017) 
Pada tahun 2014 dilihat dari data, jumlah UMKM di Indonesia 
sebanyak 59,7 juta. Dari informasi yang tercantum dapat disimpulkan 
usaha mikro kecil serta menegah dapat memberikan bantuan untuk 
pendapatan dalam negeri. Pada akhir tahun 2020 ditargetkan terdapat 
peningkatan UMKM ekspor yaitu sebesar 18% sedangkan sebelumnya 
hanya sebesar 14% dan partispasi yang diberikan usaha mikro kecil serta 
menengah untuk produk domestik bruto juga semakin naik diangka sekitar 
61%, dan jumlah wirausaha juga naik sekitar 3,55%. Rencana untuk 
ekspor UMKM di tahun 2024 harus mencapai angka 30,20% dan 
kontribusi terhadap PDB juga harus mencapai 65% sedangkan di bagian 
rasio kewirausahaan harus mencapai angka 4%. Struktur yang dibuat 





bagus karena usaha mikro di Indonesia sudah cukup besar tetapi tidak 
dapat memberikan kontribusi yang tinggi mengenai kemajuan 
perekenomian negara. Dibandingkan dengan perusahaan besar tetapi 
hanya diangka 1% justru bisa berkontribusi pada PDB yaitu diangka 40% 
serta untuk ekspor diangka 80%.  (KAMENKOP & Republik Indonesia, 
2019) 
Menurut Prof. Ina Primiana dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Padjajaran menjelaskan UMKM adalah suatu bentuk usaha 
dalam skala kecil yang mampu mendukung pergerakan pembangunan serta 
perekonomian di Indonesia. Dalam upaya mewujudkan masyarakat agar 
menjadi masyarakat yang sejahtera dan terhindar dari kemiskinan, maka 
salah satu caranya yaitu masyarakat yang memiliki kemampuan potensi 
yang ada pada diri sendiri dan lingkungannya diharapkan mampu 
mengembangkan dan memberikan lapangan pekerjaan bagi orang lain.  
(Devi, Herawati, & Sulindawati, 2017) 
UMKM di Indonesia dipandang sebagai satu-satunya pelaku usaha 
yang mampu bertahan dalam menghadapi berbagai perubahan situasi dan 
kondisi usaha sehingga hal ini yang membuat UMKM bisa meningkatkan 
perekonomian Indonesia. Pengembangan UMKM di Indonesia juga salah 
satu langkah yang digunakan pemerintah guna pembangunan ekonomi 
nasional. Keberadaan UMKM sangat mempengaruhi sebagian aspek yakni 
aspek yakni aspek eksternal serta internal. Untuk aspek internal sendiri 





dalam melakukan kehidupan ekonominya. (Devi, Herawati, & 
Sulindawati, 2017) 
UMKM sangat berpengaruh positif terhadap perekonomian di 
Indonesia karena dapat mengurangi tingkat pengangguran dan 
meningkatkan pejualan produk lokal. Dengan meningkatnya penjualan 
produk lokal akan membuat seseorang memiliki ide kreatifitas yang tinggi 
guna menciptakan produk-porduk baru yang bagus bahkan memiliki 
kualitas yang tinggi dan setara dengan produk luar negeri. Cara seperti ini 
akan membuat daya tarik orang lain untuk semakin menambah wawasan 
supaya dapat menjadikan usahanya lebih meningkat dan dikenal oleh 
orang lain bahkan di seluruh Dunia dan bisa dijadikan ciri khas atau ikon 
yang terkenal dari daerah tersebut.  
Untuk mengatasi berbagai permasalahan ekonomi di Indonesia ini 
yaitu dengan metode meningkatkan usaha mikro kecil serta menengah. 
Kegiatan perekonomian seperti ini merupakan cara yang dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat karena dengan seperti ini 
kebutuhan ekonomi masyarakat akan terpenuhi dengan baik. 
Karaktersistik yang digunakan untuk mengembangkan usaha mikro kecil 
serta menengah adalah teknologi yang sanggup meresap keseimbangan 
tenaga kerja guna mewujudkan kesempatan dalam berusaha dan 
memperoleh pendapatan yang cukup tinggi.  (Auliah & Kaukab, 2019) 
Banyak permasalahan dalam UMKM yang terjadi pada saat ini 





modal, pemasaran dan pengelolaan usaha. Untuk mengembangkan 
UMKM pasti membutuhkan modal yang cukup tinggi, namun kebanyakan 
orang hanya memiliki modal yang sedikit. Masyarakat juga mengeluhkan 
bagaimana cara untuk memasarkan produknya agar bisa membuat daya 
tarik orang lain, selain itu juga mereka belum terlalu bisa untuk mengelola 
usaha besar, karena untuk memulai usaha yang besar pasti membutuhkan 
sumber daya manusia dan juga manajemen keuangan supaya usahanya 
bisa berkembang dengan maju.  
Penyajian laporan keuangan UMKM banyak sekali yang menjadi 
masalah karena belum memenuhi standar akuntansi yang ada. Pada pelaku 
UMKM yang sering terjadi yaitu kurangnya pengetahuan tentang 
pembentukan laporan keuangan. Informasi keuangan hanya menampilkan 
bagian keuangan penerimaan dan pengeluaran, tetapi tidak menunjukan 
informasi keuangan yang memenuhi standar akuntansi. Ketika kejadian 
tersebut terjadi, masih banyak wirausaha yang belum memisahkan antara 
keuangan pribadi dengan keuangan usahanya, sehingga dana yang 
seharusnya digunakan untuk belanja keperluan usahanya dipakai untuk 
keperluan pribadi. Cara seperti ini belum mencerminkan informasi laporan 
keuangan UMKM yang sebenarnya.  (Nursalim , Maslichah , & Junaidi, 
2019) 
 UMKM yang tidak menyusun laporan financial yang sesuai 
dengan SAK ETAP, maka akan menyebabkan transaksi tersebut menjadi 





transaksi mereka. Selain kesulitan dalam penyusunan laporan keuangan 
pelaku UMKM juga disulitkan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
tidak memberikan keuntungan lebih dalam operasi perusahaanya. Tidak 
semua pelaku UMKM memiliki latar belakang Pendidikan dan 
ketermpilan penyusunan laporan keuangan yang sama, hampir semua 
UMKM dalam keuangan perusahaan hanya berdasarkan arus kas dan tidak 
dapat memperkirakan akumulasi laporan keuanganya.  (Pitaloka, Diana , 
& Sari, 2020) 
Berdasarkan data BPS jumlah UMKM pada tahun 2019 di 
Kabupaten Tegal sebanyak 140.04, terdapat 10 Kecamatan yang 
mendapatkan kategori UKM rendah. Ke 10 Kecamatan tersebut hanya 
mengandalkan sektor pertanian saja terutama di Kecamatan Bumijawa. 
Masyarakat di Kecamatan Bumijawa rata-rata bekerja sebagai petani 
sayuran yang hanya mendapatkan penghasilan yang tidak begitu banyak. 
Dengan munculnya produk baru yaitu SR12 membuat masyarakat 
Bumijawa tertarik menjual produk ini karena ingin mengembangkan 
usahanya selain di bidang pertanian. Tetapi berdasarkan hasil wawancara 
dengan Distributor SR12 Tegal terdapat kasus UMKM Reseller SR12 di 
Kecamatan Bumijawa, menunjukan bahwa Reseller SR12 di Kecamatan 
Bumijawa rata-rata belum membuat laporan keuangan yang sesuai dengan 
SAK ETAP karena terhalangnya pengalaman pendidikan dan juga 





penelitian ini akan melakukan penelitian tentang faktor yang 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 
Benjamin (1990) mengatakan, adanya tingkat pendidikan yang 
rendah, maka UMKM masih memiliki banyak kekurangan tentang 
informasi keuangan. Pendapat lain juga diperoleh dari Muntoro (1990) 
yaitu tingkat rendahnya pelaporan keuangan disebabkan karena belum 
adanya peraturan yang menyatakan bahwa susunan informasi keuangan 
untuk usaha mikro kecil bersifat wajib. UMKM banyak yang menganggap 
bahwa pembuatan laporan keuangan menambah kerepotan dan juga 
menambah biaya yang harus dikeluarkan, padahal persaingan UMKM 
untuk saat ini sangat menuntut pihak UMKM terus berusaha semaksimal 
mungkin membuat strategi bisnis yang baik dimana salah satunya terlihat 
dari kualitas laporan keuanganya. Dalam meningkatkan kemajuan usaha 
mikro kecil serta menengah dapat dilihat dari segi manajemen, keuangan 
dan profesionalitas usahanya. (Mulyani, 2014) 
Pengamat ekonomi Saparini juga mengatakan bahwa sumber daya 
manusia yang dimiliki pelaku bisnis cukup sedikit, di Indonesia hanya 
mempunyai sekitar 51% saja yang bekerja sebagai wirausaha dan 
kebanyakan hanya lulusan SD.  Rendahnya pendidikan pelaku UMKM 
disebabkan karena banyaknya pelaku UMKM yang hanya lulusan SMA 
sederajat sehingga berpengaruh terhadap kemajuan pertumbuhan UMKM. 
Namun bukan berarti seorang wirausaha yang tidak berpendidikan tinggi 





perkembangan UMKM akan lebih cepat jika pelaku UMKM dan 
karyawanya memiliki latar belakang pendidikan yang baik, supaya dalam 
kemampuan untuk pengelolaan usahanya bisa berjalan dengan baik.  
(Hanifah , Sarpingah , & Putra, 2018) 
Laporan keuangan UMKM yang memuaskan membutuhkan 
pegawai dengan jenjang pendidikan paling rendah SMA/SMK sederajat, 
yang pastinya harus menguasai ilmu akuntansi dasar dan juga pemahaman 
yang baik tentang cara penulisan laporan keuangan yang benar. Laporan 
suatu keuangan perlu dibuat karyawan yang menguasai bidang keuangan, 
namun sampai saat ini banyak sekali karyawan yang masih mempunyai 
keterbatasan dalam penyusunan laporan tersebut.  
Kualitas laporan suatu keuangan merupakan puncak terjadinya 
transaksi akuntansi. Untuk mendapatkan hasil catatan keuangan yang 
berkualitas tinggi diperlukan keahlian akuntansi. Laporan keuangan 
harus memiliki kualitas keuangan yang baik, karena hasil akhirnya akan 
digunakan sebagai alat pengambilan keputusan. Jika informasi tersebut 
memiliki kualitas yang tinggi, maka pengambilan keputusan juga akan 
meningkat. Pembuatan laporan suatu keuangan yang memiliki kualitas 
tinggi hasilnya harus sesuai dengan karakteristik kualitas laporan 
keuangan yaitu mudah dipahami, dan dapat dibedakan dengan laporan 
keuangan lainnya, dan yang terakhir harus bersifat relevan. (Nyoman 





Kualitas laporan keuangan juga diperlukan untuk menambahkan 
modal usaha melalui jasa pinjaman melalui Bank. Dengan melakukan 
pinjaman kepada pihak Bank akan membutuhkan laporan keuangan yang 
berkualitas tinggi, karena pihak Bank akan mempercayai pihak UMKM 
untuk melakukan simpan pinjam jika laporan suatu keuangan tersebut 
disajikan secara sempurna.  
Dengan munculnya produk SR12 di Kecamatan Bumijawa mampu 
membuat masyarakat khususnya kaum wanita bisa mengembangkan 
potensi usahanya melalui penjualan produk ini. Banyak yang mengalami 
keuntungan atas hasil penjualan ini, dan bisa dibuktikan bahwa UMKM 
mampu merubahan perekonomian masyarakat menjadi lebih baik. 
Sebelumnya banyak kaum wanita yang mengeluhkan pendapatan kurang 
cukup untuk kehidupan sehari-harinya. Tetapi dengan adanya peluang 
memasarkan perawatan kecantikan membuat Reseller di Desa Cawitali 
dan di Kecamatan Bumijawa menjadi lebih kreatif dalam memasarkanya 
dan bisa menghasilkan pendapatan sendiri tanpa harus menggantungkan 
pendapatan dari suaminya.  
Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari Putu Emy Susma 
Devi, Nyoman Trisna Herawati, Ni Luh Gede Emi Sulindawati pada tahun 
2017. Ada perbedaan antara penelitian sekarang dengan penelitian 
sebelumnya yaitu dibagian tempat yang akan diteliti serta tahun 
pembelajarannya. Sedangkan penelitian sebelumnya, dilakasanakan pada 





sekarang ini akan dilakukan di UMKM Reseller SR12 Kecamatan 
Bumijawa pada tahun 2020.  
Berdasarkan uruaian latar belakang di atas peneliti ingin melakukan 
penelitian dengan judul “PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN, 
PEMAHAMAN AKUNTANSI, DAN UKURAN USAHA TERHADAP 
KUALITAS LAPORAN KEUANGAN PADA UMKM (STUDI 
KASUS RESELLER SR12 DI KECAMATAN BUMIJAWA”. 
B. Rumusan Masalah 
Menurut uruaian latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah 
pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan UMKM? 
2. Apakah pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan UMKM? 
3. Apakah ukuran usaha berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 
UMKM? 
C. Tujuan Penelitian 
Menurut rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap kualitas 





2. Untuk mengetahui pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan UMKM. 
3. Untuk mengetahui ukuran suatu usaha beerdampak terhadap kualitas 
laporan keuangan UMKM. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat memberikan manfaat tentang pentingnya jenjang sekolah 
seseorang, wawasan mengenai ilmu akuntansi, serta standar suatu 
bisnis dalam mengelola catatan keuangan yang memiliki kualitas 
tinggi pada usaha mikro kecil. 
b. Penelitian ini dapat memberikan wawasan ilmu pengetahuan pada 
bidang akuntansi, terutama pada matakuliah kewirausahaan. 
c. Penelitian ini juga bisa digunakan sebagai contoh dalam melakukan 
praktik menyusun laporan keuangan UMKM 
d. Penelitian ini bisa dipakai untuk sarana pembelajaran, serta 
menambahkan pengetahuan terutama dalam bidang akuntansi yaitu 
tentang kualitas laporan keuangan pada UMKM Reseller SR12 di 
Kecamatan Bumijawa 
2. Manfaat Praktis 
a. Bisa Bagi pihak yang berkepentingan dalam hal ini yaitu, Reseller 





lebih banyak lagi mengenai laporan suatu keuangan yang bersifat 
penting untuk perusahaan.  
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
Sangat diharapkan bahwa penelitian ini bisa dibuat untuk contoh 
materi perkuliahan terutama dalam bidang akuntansi yaitu tentang 
kualitas laporan keuangan usaha mikro kecil dan menegah yang 








A. Telaah Pustaka 
1. Definisi UMKM 
Pendapat Wijaya, (2018) Usaha mikro kecil yaitu kumpulan 
usaha terbanyak, dan juga terbukti mempunyai kekuatan yang bagus 
dalam menghadapi berbagai tekanan krisis ekonomi di Dunia. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 dari 
kutipan Jogloabang, (2019) tentang Usaha Kecil dan Menengah, 
UMKM adalah suatu aktivitas bisnis yang bisa menciptakan lapangan 
kerja baru dan memberikan bantuan ekonomi yang baik pada warga 
serta memiliki peran untuk pemerataan dan meningkatkan pendapatan 
masyarakat, mengurangi pengangguran dan mendorong pertumbuhan 
ekonomi masyarakat Indonesia menjadi lebih maju.   
Sedangkan menurut Rudjito dalam tulisan Larasati, (2020) 
usaha mikro kecil yaitu salah satu bisnis yang bisa memberikan 
bantuan untuk kemajuan ekonomi Indonesia, karena bisa mengurangi 
tingkat pengangguran serta pendapatan yang diperoleh negara pada 
saat ini akan semakin meningkat. 
Dari definisi diatas peneliti menyimpulkan, UMKM 
merupakan kegiatan perdagangan yang dapat memberikan 
keuntungan bagi perorangan maupun badan usaha termasuk dapat 





Tujuan UMKM adalah untuk menambahkan wawasan baru 
untuk UMKM agar dalam melakukan usahanya bisa menjadi pelaku 
usaha yang kuat dan mandiri, meningkatkan perekonomian negara, 
membuka lapangan kerja baru, pemerataan pendapatan negara, 
mengurangi pengangguran, dan yang terahir untuk mengatasi 
kemiskinan di negara ini.  
a. Jenis UMKM 
1) Usaha Kuliner 
Bisnis yang sering diminati oleh banyak orang salah 
satunya yaitu anak-anak muda karena hanya mengandalkan ide 
kreatifitas di bidang makanan, dan tidak mengeluarkan uang 
yang terlalu banyak. Dan bisnis ini juga telah mencapai hasil 
yang memuaskan. 
2) Usaha Fashion 
Usaha di bidang fashion juga banyak diminati saat ini 
karena setiap tahunya pasti ada model terbaru yang akan keluar 
dan pastinya akan membuat pendapatan pelaku bisnis di 
bidang ini semakin meningkat.  
3) Usaha Bidang Teknologi 
Usaha ini meliputi usaha di bidang teknis, antara lain jasa 
pembuatan website, pengetikan atau penulisan, dan jual beli 






4) Usaha Kosmetik 
Kosmetik yaitu produk yang sering dicari dan sedang rame 
saat ini terutama kaum wanita karena untuk pemakaian 
kosmetik bisa habis dalam waktu satu bulan dan pastinya akan 
selalu dibutuhkan dan terus dicari.  
5) Usaha Bidang Otomotif 
Di bidang otomotif ini biasanya dilakukan usaha jual beli 
kendaraan, peralatan kendaraan, bengkel, dan juga biasanya 
usaha ini paling diminati di kalangan pria karena banyak 
memiliki kemampuan di bidang teknik mesin seperti ini.  
b. Cara Meningkatkan Daya Saing UMKM 
Wijaya, (2018) mengatakan terdapat beberapa upaya yang 
harus dilakukan oleh para pelaku UMKM untuk meningatkan daya 
saing, yaitu: 
1) Meningkatkan Kualitas Dan Standar Produk 
Para pelaku UMKM diperlukan mampu meningkatkan 
kualitas produk menjadi suatu produk yang layak jual baik di 
Indonesia maupun luar negeri.  
2) Meningkatkan Aspek Financial 
Pelaku UMKM harus bisa menerapkan catatan 
keuanganya secara baik dan benar sesuai dengan anjuran yang 
diberikan pihak Bank agar bisa meningkatkan modal dalam 





3) Meningkatkan Kualitas SDM dan Kewirausahaan UMKM 
Para pelaku UMKM diharuskan mengikuti berbagai 
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhanya.  
4) Memperkuat Dan Meningkatkan Akses Dan Transfer 
Teknologi Guna Pengembangan UMKM Inovatif 
Para pelaku UMKM diharuskan memiliki keaktifan untuk 
menjalankan kerja sama dengan banyak perusahaan di dalam 
dan luar negeri. 
5) Membangun Akses Informasi Dan Promosi Di Luar Negri 
Cara agar produk tersebut bisa dikenal banyak orang yaitu 
bisa dengan menggunakan promosi iklan baik yang dilakukan 
melalui sosial media atau bisa dengan mengikuti berbagai 
pergelaran yang ada di dalam dan luar negeri.  
2. Tingkat Pendidikan 
a. Pengertian Pendidikan 
Menurut Hasbullah, (2017) Pendidikan dalam arti luas 
yaitu seseorang atau sekelompok orang yang bekerja keras untuk 
menjadi lebih dewasa, sehingga dapat memperoleh taraf hidup 
yang lebih tinggi dan lebih baik. Arti dari dewasa sendiri yaitu 
dapat memberikan tanggung jawab lebih pada diri sendiri baik 
secara biologis psikologis, dan sosiologis. 
Dalam kutipan Dinikomalasari, (2014) Pendidikan menurut 





maupun tingkah laku untuk mendewasakan diri melalui 
pembelajaran dan pelatihan. Sedangkan menurut Undang-undang 
Republik Indonesia. 
Pada saat yang sama peneliti menyimpulkan, pendidikan 
adalah sebagai proses mencari ilmu oleh sekelompok orang, 
yang bertujuan untuk mengembangkan segala aspek kepribadian 
agar setiap orang bisa memiliki kepribadian yang baik. Menurut 
sejarah didikan memiliki umur yang lebih tua dibandingkan 
sains, karena pengajaran seperti ini telah ada sejak manusia 
dilahirkan. 
b. Tingkat Pendidikan  
Dalam jurnal Novianti dkk., (2015) ada pendapat dari 
Suhardjo (2007) tentang tingkat pendidikan merupakan salah 
satu tahap mendidik yang ditentukan sesuai dengan 
pertumbuhan setiap anak, dengan tujuan dan kemauan yang akan 
dikembangkan. Perubahan sikap dan perilaku seseorang dapat 
terjadi karena adanya tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang. 
Semakin tingginya tingkat Pendidikan semakin mudahnya 
seseorang untuk memahami ilmu dan gaya hidup seseorang 
terutama dalam hal kesehatan. Pendidikan formal seperti ini juga 
berpengaruh terhadap pembentukan nilai bagi setiap orang untuk 





Dalam jurnal Fatih, (2015) terdapat pendapat dari  
Notoatmodjo (2003) jenjang pendidikan yang dimiliki seseorang 
dapat dibedakan dari SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi 
berdasarkan jenjang tertentu.  
Dari sebagian penjelasan di atas, maka peneliti bisa menarik 
kesimpulan pendidikan yaitu proses dimana siswa meningkatkan 
jenjang pendidikannya melalui pendidikan formal yang sudah 
ditetapkan oleh pemerintah.  
c. Pengaruh Sekolah Terhadap Masyarakat 
Menurut Hasbullah, (2017) pendidikan akan selalu 
mengarahkan kepada perkembangan nilai kehidupan masyarakat. 
Semakin besar kulitas sekolah maka akan memberikan pengaruh 
positif terhadap masyarakat. Dan sebaliknya, jika Lembaga 
pendidikan tidak memiliki kualitas yang tinggi maka tidak akan 
berpengaruh pada semua orang.  
1) Mencerdasakan Semua Orang. 
2) Membawa Bibit Terbaru Untuk Pengembangan Lingkungan 
Masyarakatnya. 
3) Menciptakan Anggota Komunitas Yang Siap dan Sigap 
Bekerja di Komunitas. 
4) Membentuk Perilaku Yang Positif Kepada Masrakat Sekitar, 






3. Pemahaman Akuntansi  
a. Pengertian Akuntansi 
Akuntansi menurut S.R, (2015) merupakan proses 
pengukuran dan pelaporan angka yang bisa dipakai untuk alat 
pengambilan suatu keputusan untuk mereka yang menggunakan 
informasi tersebut.  
Menurut Financial Accounting Standars Board (FASB) dari 
kutipan Bitar, (2021) akuntansi adalah aktivitas yang 
memberikan informasi keuangan untuk dijadikan sebagai bahan 
pengambilan keputusan ekonomi.  
Pendapat Sujarweni, (2016) akuntansi merupakan suatu 
transaksi yang bisa dipastikan dalam bentuk pembayaran, 
kemudian transaksi tersebut dibuat menjadi jurnal, buku besar, 
dan lembar kerja dan menciptakan informasi berupa faktur. 
Catatan keuangan tersebut tersedia untuk semua pihak yang 
membutuhkan. 
Dari pengertian di atas, peneliti bisa menjelaskan akuntansi 
merupakan yaitu proses catat mencatat, pengelompokan, 
pengolahan, penyajian data dan pencatatan berbagai transaksi 
yang berkaitan dengan keuangan, yang kemudian disimpan dan 
disusun oleh bagian keuangan dan hasilnya dapat dijadikan 






b. Pemahaman Akuntansi 
Pemahaman akuntansi adalah seseorang yang memiliki 
pemahaman luas tentang proses akuntansi baik dilakukan dengan 
pencatatan manual maupun dengan menggunakan komputerisasi. 
Seseorang juga dikatakan paham dengan dunia akuntansi yaitu 
seseorang yang mengetahui bagaimana proses akuntansi tersebut 
dilakukan, hingga sampai akhirnya bisa terbentuk laporan 
keuangan yang benar.  
c. Tujuan Akuntansi 
Menurut Lubis, (2017) terdapat 4 tujuan umum yaitu: 
1) Sebagai Informasi Pengambilan Suatu Keputusan 
Informasi akuntansi sangat diperlukan oleh perusahaan 
untuk dijadikan sebagai alat pengambilan keputusan dalam 
menyelesaikan suatu masalah untuk menyelesaikan masalah 
yang dihadapi perusahaan.  
2) Dapat Memberikan Informasi Kepada Pengguna 
Dalam ilmu akuntansi banyak menyediakan berbagai 
cara tentang mengumpulkan data ekonomi dan 
melaporkannya kepada pihak terkait. Pemilik perusahaan 








3) Tujuan Pengguna 
Tujuan tersebut dapat digunakan untuk menentukan 
model keputusan yang akan digunakan dengan cara mencari 
tahu pengambilan keputusan dan informasi yang digunakan 
oleh pengguna.   
4) Pertanggungjawaban 
Laporan keuangan yang dapat memberikan 
pertanggungjawaban secara baik sering dijadikan sebagai 
kendala perusahaan, oleh karena itu laporan keuangan 
seharusnya tidak hanya memperhatikan tujuan penerima, 
tetapi juga tujuan pemasok.  
d. Manfaat Mempelajari Akuntansi menurut Walyma, (2020) 
1) Catatan Keuangan 
Mempelajari ilmu bilangan akuntansi bukanlah bagian 
yang utama, karena bagi orang yang sudah paham betul dasar-
dasar akuntansi nominal dengan jumlah yang cukup besar tidak 
menjamin kinerja perusahaan mengalami laba yang banyak, 
biasanya nominal besar hanya sebagai nominal yang 
dicantumkan saja bukan nominal yang sebenarnya. 
2) Menentukan Tingkat Rasio 
Mempelajari akuntansi sangatlah penting bagi orang 
yang akan terjun ke dunia perekonomian karena dalam 





tidak jauh dari yang namanya keuangan. Dari hasil laporan 
keuangan kita bisa membaca kondisi perusahaan.  
3) Dasar Penentuan Pajak 
Pemerintahan menggunakan laporan akuntansi sebagai 
penentu riset pajak. Semakin tingginya kualitas badan usaha 
maka pemerintah akan memberikan pajak yang relative lebih 
tinggi, dan harus dibayar oleh perusahaan. 
4) Menggambarkan Kemapanan Usaha 
Seperti terlihat dari keadaan laporan keuangan 
perusahaan, masyarakat yang sudah memahami bidang 
akuntansi akan dapat melihat kemajuan perusahaan dan 
membandingkannya dengan laporan keuangan tahun 
sebelumnya. 
5) Dasar Pengambilan Keputusan 
Untuk mengambil sebuah keputusan di perusahaan bisa 
dilihat dari laporan keuanganya dan bisa digunakan oleh pihak 
luar yang memiliki kepentingan dengan perusahaan tersebut.  
6) Dasar Informasi Mengenai Kekayaan Perusahaan  
Informasi mengenai kekayaan perusahaan dapat berupa 
jumlah asset yang dimilikinya, jumlah hutang yang harus 







4. Ukuran Usaha 
a. Definisi Usaha 
Dalam kutipan Fatin, (2018) ada pendapat dari Hurmaizar Z 
yaitu mengenai usaha adalah suatu bentuk perusahaan yang terus 
menerus melakukan kegiatan bisnisnya dengan tujuan 
mendapatkan keuntungan baik untuk individu maupun 
sekelompok orang. 
Menurut Hughes dan Kapoor dalam kutipan Sugiyono 
(2003), usaha yaitu salah satu tindakan yang bisa dijalankan oleh 
orang pribadi atau sekelompok orang dan kegiatanya melakukan 
penjualan barang kepada orang lain agar mendapatkan 
keuntungan yang besar, guna mewujudkan kehidupan yang 
sejahtera.  
Berdasarkan pengertian di atas, disimpulkan oleh peneliti 
bahwa usaha adalah aktivtas yang dijalankan oleh perseorangan 
atau badan usaha yang mendagangkan berbagai barang dan 
pastinya agar bisa memperoleh keuntungan yang cukup besar 
dan membawa kehidupan yang sejahtera. Sekarang ini, banyak 
pelaku usaha yang melakukan penjualan dengan dua cara yaitu 








b. Tujuan Usaha 
Ada beberapa tujuan usaha menurut Fatin, (2018) diantaranya 
yaitu: 
1) Usaha bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
2) Usaha bertujuan sebagai membuka lapangan kerja untuk 
orang yang belum mendapatkan pekerjaan. 
3) Usaha bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup 
keluarga. 
4) Usaha juga bertujuan untuk mengurangi kemiskinan dan 
kriminalitas.  
c. Ukuran Usaha  
Tulisan dari Manis, (2020) terdapat pendapat dari Basyaib 
(2007) menjelaska bahwa ukuran suatu perusahaan adalah 
ukuran aset, modal, dan pendapatan perusahaan. Semakin besar 
jumlah ketiga perusahaan tersebut maka bisa dikatakan sebagai 
perusahaan besar.  
Menurut Brigham dan Houston (2006), besar kecilnya suatu 
usaha bisa di definisikan sebagai rata-rata jumlah penjulan pada 
tahun sekarang sampai dengan tahun selanjutnya. Jika penjualan 
tersebut memiliki jumlah yang lebih besar dibandingkan biaya 
variabel, maka mendapatkan keuntungan. Namun sebaliknya, jika 
penjualan tersebut lebih kecil dibandingkan biaya, maka akan 





Beberapa pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
ukuran perusahaan yaitu skala perusahaan yang dihitung dari 
jumlah aset dan pendapatan, kemudian dapat menunjukan 
keadaan suatu usaha. Jika usaha tersebut dalam keadaan sudah 
berkembang maka akan mempunyai sumber pendanaan yang 
lebih banyak dibandingkan dengan usaha yang biasa saja. 
d. Jenis ukuran perusahaan berdasarkan tulisan Manis, (2020) 
1) Perusahaan Kecil 
Harta yang dimiliki hanya berjumlah Rp. 200.000.000 
dan ini semua belum termasuk tanah dan bangunan yang 
dimiliki dan jumlah uang dagangan yang dimiliki yaitu sekitar 
Rp. 1.000.000.000. 
2) Perusaahan Menengah 
Pendapatan bersih pada usaha menengah ini hanya 
sekitar Rp. 1.000.000.000 – 10.000.000.000 dan omset 
penjualan bersihnya lebih Rp. 1000.000.000 dan tidak lebih 
Rp. 50.000.000.000. 
3) Perusahaan besar 
Laba bersih yang dmiliki sekitar Rp. 10.000.000.000, jika 
melakukan penjualan selama setahun memperoleh untung 







e. Lamanya Usaha 
Dalam jurnal Vijayanti & Murjana Yasa, (2016) Umur 
suatu usaha adalah lamanya suatu perusahaan menjalankan 
usahanya. Semakin lamanya umur perusahaan, semakin banyak 
kegiatan yang dilakukan dan kebijakan mengenai pengambilan 
keputusan akan lebih baik.  
5. Kualitas Laporan Keuangan  
a. Definisi Laporan Keuangan 
Kutipan dari Pendidikan, (2020) ada pendapat dari 
Munawir (2010: 5), menjelaskan bahwa catatan laporan suatu 
keuangan meliputi neraca, perhitungan laba rugi dan laporan 
perubahan modal. Di neraca, terdapat total harta, modal, serta 
kewajiban suatu perusahaan untuk periode tertentu. 
Menurut Kasmir, (2019) menjelaskan laporan suatu 
keuangan yaitu catatan yang pastinya manggambarkan status 
keuangan perusahaan untuk periode sekarang atau periode 
selanjutnya.  
Sedangkan menurut Raharjaputra (2011: 194), status 
keuangan perusahaan bisa diamati berdasarkan catatan keuangan 
yang dibuatnya, karena sifatnya sendiri sangat penting. Kutipan 
dari Pendidikan, (2020). 
Ada beberapa pengertian diatas, jadi bisa disimpulkan oleh 





memuat pencatatan uang. Dalam pencatatan uang, memuat 
berbagai transaksi yang melibatkan banyak sekali urusan 
keuangan, termasuk transaksi jual beli.  
b. Jenis Laporan Keuangan menurut Priharto, (2020) 
1) Laporan Laba Rugi 
Jika penghasilan yang diperoleh melebihi biaya yang 
dikeluarkan, maka perusahaan mendapatkan untung. Jika 
sebaliknya, pengeluaran lebih besar dibandingkan dengan 
pendapatan maka perusahaan akan mengalami kerugian. 
Terdapat 2 sistem pencatatan dalam laporan labar rugi yaitu 
single step dan multiple step. 
Laba rugi bentuk single step, bentuknya cuman 
melaporkan keuangan laba rugi dalam satu persamaan saja 
yaitu pendapatan dikurangi beban. Pada saat yang sama, 
laporan laba rugi bentuk multiple step yaitu laporan keuangan 
yang di dalamnya mencantumkan lebih banyak informasi dari 
pada laporan laba rugi yang disajikan oleh model single step. 
Laporan laba rugi model multiple step menurut Kasmir, (2019) 


















Gambar 2. 1 
Ilustrasi Laporan LabaRugi Multiple Step 
2) Laporan Arus Kas 
Di dalamnya berisi keterangan tentang data-data yang 
terkait dengan proses keluar masuk dana perusahaan dalam 
jangka waktu tertentu. Catatan ini bertujuan sebagai alat 
untuk melihat situasi keuangan yang sebelumnya.   
3) Laporan Perubahan Modal  
Penjelasan ini memuat data tentang permodalan, 
informasi ini juga dilakukan dalam kurun waktu tertentu, 
dapat dikerjakan setiap enam bulan atau hanya sekali dalam 
setahun. Catatan perubahan modal tidak terlalu sembarangan, 
karena banyak perusahaan menggunakan keuntungan 
perusahaannya untuk dijadikan modal baru. 
4) Laporan Neraca 
Keterangan ini memuat data keuangan perusahaan yang 





sebelumnya, meskipun terdapat aktivitas memasukkan aset, 
hutang dan modal dalam laporan ini. Tujuan membuat 
informasi keuangan seperti ini adalah untuk mengetahui 
langkah-langkah terkait keuangan suatu perusahaan pada 
tahun selanjutnya 
5) Catatan Atas Laporan Keuangan  
Informasi ini menujukan pada laporan imbuhan yang 
memaparkan bahwa perusahaan ini kenapa jumlah keuanganya 
bisa sampai pada di angka tersebut. Informasi tersebut sering 
dianggap penting karena mengungkapkan masalah terhadap 
kegiatan keuangan perusahaan.  
c. Tujuan Laporan Keuangan 
Catatan keuangan biasanya dirancang untuk memberikan 
informasi keuangan tentang perusahaannya pada saat itu dan 
pada waktu berikutnya. Berikut ini tujuan laporan keuangan 
menurut Kasmir, (2019) yaitu: 
1) Dapat menjelaskan mengenai jumlah dan jenis asset yang 
dimiliki oleh perusahaan dapat diselesaikan. 
2) Bisa menyediakan informasi mengenai jumlah dari modal 
yang didapatkan perusahaan, sehingga bisa dipersiapkan.  






4) Dapat memberikan penjelasan mengenai jumlah dan jenis 
biayan yang akan dikeluarkan perusahaan. 
5) Perubahan pada bagian harta perusahaan, modal dan hutang 
bisa diselesaikan dengan mudah. 
6) Memberikan informasi mengenai kinerja yang dilakukan 
manajemen terhadap perusahaan 
7) Dapat memberikan informasi mengenai catatan suatu laporan 
keuangan perusahaan 
8) Dan memberikan informasi mengenai catatan suatu keuangan 
yang lainnya.  
d. Bagian Yang Membutuhkan Laporan Keuangan dari buku Kasmir, 
(2019) yaitu:  
1) Pemilik 
Kepentingan catatan ini dibutuhkan oleh pemilik 
perusahaan yaitu untuk mengecek status perusahaan saat ini 
dan mengecek pertumbuhan perusahaan setiap tahunnya. 
2) Manajemen  
Pentingnya laporan keuangan untuk manajemen yaitu 
dengan adanya suatu informasi keuangan tersebut sudah 
disusun, sehingga pihak manajemen bisa mengukur 
kemampuan perusahaan. 





Kepentingan kreditor untuk laporan keuangan yaitu tidak 
ingin jika pihak yang sudah dibiayai mengalami kegagalan 
yang artinya tidak bisa membayar pinjaman tersebut. 
4) Pemerintah  
Menurut pemerintah, informasi keuangan yaitu alat yang 
bisa digunakan sebagai pengukur kejujuran dalam membuat 
laporan keuangan yang sebenarnya. 
5) Investor  
Dasar suatu pertimbangan yang dilakukan seorang 
investor yaitu melihat laporan keuangan perusahaanya. Setelah 
melihat laporan keuangan, penanam modal boleh memutuskan 
apakah akan melakukan investasi pada perusahaan itu atau 
tidak. 
e. Keterbatasan Laporan Keuangan  
Wijaya, (2018) laporan keuangan yaitu sarana yang sangat 
membantu untuk mencari tahu status perusahaan dan keuangan 
pada waktu tertentu. Pelaporan keuangan pastinya memiliki 
keterbatasan, yaitu: 
1) laporan keuangan adalah alat analisis yang bersifat historis, 
dimana di dalam laporan keuangan tidak menjelaskan hasil 
kinerja perusahaan pada masa lalu. 
2) Laporan keuangan disiapkan oleh orang-orang yang tidak 





3) Laporan keuangan sekedar menyampaikan peristiwa yang 
cukup besar dan memiliki konsekuensi yang jelas, sehingga 
bisa memungkinkan adanya transaksi yang lupa untuk 
dilaporkan. 
4) laporan keuangan yang bersifat konservatif yang artinya pada 
saat mengalami suatu hal yang bersifat tidak pasti akan 
menimbulkan resiko. 
5) Laporan keuangan ini menunjukan hal-hal kuantitatif. Sesuatu 
yang bersifat kuantitatif tidak terlalu dikenal oleh laporan 
keuangan. 
6) Neraca merupakan salah satu dari komponen laporan keuangan 
dimana di dalamnya menunjukan suatu keadaan pada satu titik 
tertentu, tetapi sering terjadi kesalahan dalam hal pencatatan 
persediaan barang. 
7) Pada pencatatan laporan keuangan tidak ditentukan menurut 
harga pasar tetapi ditentukan melalui harga perolehan. 
f. Pengertian Kualitas Laporan keuangan  
Kualitas laporan keuangan dari pendapat Hidayah, (2019) 
yaitu suatu informasi yang memberikan kemudahan para 
pengguna dan pembaca dalam memahami pengetahuan tentang 
ekonomi, bisnis, dan kegiatan akuntansi, dan juga harus rajin 
untuk mempelajarinya. Dalam laporan keuangan informasi yang 





sebagai bahan pengambilan keputusan dan juga mencantumkan 
kesalahan yang akan mempengaruhi terhadap pengambilan 
keputusan tersebut. 
B. Pengembangan Model Penelitian  
Yang pertama, penelitian terdahulu ditulis oleh Putu Emy Susma 
Devi, Nyoman Trisna Herawati, Ni Luh Gede Erni Sulindawati dari 
Program Studi Akuntansi Universitas Pendidikan Genesha tahun 2017 
dengan judul Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pemahaman Akuntansi, dan 
Ukuran Usaha Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada UMKM (Studi 
Empiris Pada UMKM Di Kecamatan Buleleng). Penelitian ini bertujuan 
sebagai alat untuk mengetahui apakah pendidikan yang luas, wawasan 
ilmu akuntansi dan tingkatan bisnis berdampak terhadap kualitas 
informasi keuangan UMKM. Jumlah populasi yang digunakan pada 
penelitin ini sebanyak 275 UMKM yaitu diseluruh UMKM yang ada di 
wilayah Buleleng tahun 2016, sampel yang diambil sebanyak 60 
responden dengan memakai metode purposive sampling.  
Yang ke 2, penelitian terdahulu ditulis oleh Marsella Rahma Aulia, 
M. Elfan Kaukab dengan judul Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pemahaman 
Akuntansi, dan Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Terhadap 
Pelaporan Keuangan UMKM Berdasarkan SAK ETAP (Studi Kasus Pada 
UMKM Di Kabupaten Wonosobo). Tujuan penelitian ini yaitu ingin 
melihat komponen yang memiliki pengaruh terhadap pencatatan keuangan 





pengumpulan datanya yaitu kuesioner dengan menggunakan metode 
purposive sampling sebanyak 60 UMKM.  
Ketiga, penelitian tersebut ditulis oleh Dedi Lohanda dari Program 
Studi Akuntansi Universitas Negri Yogyakarta tahun 2017 yang berjudul 
Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pemahaman Akuntansi, Pelatihan 
Penyusunan Laporan Keuangan Terhadap Pelaporan Keuangan UMKM. 
Penelitian ini bertujuan sebagai alat untuk mengetahui apakah variabel 
pendidikan, pemahaman mengenai akuntansi, dan adanya pelatihan 
tentang catatan keuangan memiliki pengaruh dengan laporan keuangan 
yang dibuat UMKM sesuai dengan SAK ETAP. Populasinya yaitu 
wirausaha yang bekerja di industri batik di wilayah Kecamatan Keraton 
Yogyakarta sebanyak 61 responden.  
Yang ke 4, penelitian terdahulu ditulis oleh Kadek Nanik 
Arismawati, Ni Luh Gede Erni Sulindawati, Anantawikrama Tungga 
Atmadja dari Program Studi Akuntansi Universitas Padjajaran Ganesha 
tahun 2017. Judul penelitian ini adalah Pengaruh Tingkat Pendidikan, 
Pemahaman Akuntansi Berbasis SAK ETAP, Kematangan Usia, Perilaku 
dan Efektivitas Kinerja Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Koperasi 
Simpan Pinjam Di Kabupaten Buleleng (Studi Kasus Pada Koperasi 
Simpan Pinjam di Kecamatan Buleleng, Sawan, Kabutambahan, dan 
Tejakula). Tujuanya yaitu agar bisa memahami gelar pendidikan, 
wawasan tentang keuangan, pertambahan umur serta pengaruh dari 





adalah seluruh pekerja yang ada di bidang keuangan dan koperasi di 
wilayah Buleleng, dan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling.  
Ke-5, tulisan terdahulu ditulis oleh Sri Mulyani dari Universitas 
Muria Kudus tahun 2014. Judul penelitian ini adalah Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Pada UMKM Di Kabupaten 
Kudus. Penelitian ini bertujuan untuk memahami apakah pendidikan, skala 
bisnis, dan lamanya suatu usaha berpengaruh kepada catatan keuangan 
UMKM yang berkualitas tinggi di Wilayah Kudus. Jumlah populasi yang 
dipakai yaitu seluruh UMKM di Kabupaten Kudus dengan total 11.569, 
dan ada 100 UMKM yang digunakan sebagai total sampel.  
Yang ke 6, penelitian terdahulu ditulis oleh Sri Hanifah, Siti 
Sarpingah, Yananto Mihadi Putra dari Universitas Mercu Buana Jakarta 
tahun 2018. Judul penelitian ini adalah The Effect of Level of Education, 
Accounting Knowladge, and Utilization of Information Technology 
Toward Quality the Quality of MSME’s Financial Reports. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis antara pengaruh tingkat 
pendidikan, pengetahuan akuntansi, dan teknologi informasi terhadap 
kualitas laporan keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku 
usaha mikro, kecil dan menengah yang berjumlah 194 orang dan 
menggunakan purposive sampling dengan jumlah sempel 85 UMKM. 
Pada penelitian ini hasilnya yaitu, tingkat pendidikan tidak adanya 





akuntansi dan teknologi informasi sangat berdampak pada laporan 
keuangan yang berkualitas.  
Yang ke 7, penelitian terdahulu ditulis oleh Wahyu Sri Lestari dari 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIESIA) Surabaya tahun 2017. Judul 
penelitian ini adalah Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Laporan 
Keuangan Berbasis SAK-ETAP Pada UMKM. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji apakah pendidikan, ukuran usaha, wawasan tentang ilmu 
akuntansi memiliki pengaruh dengan laporan keuangan yang berkulitas 
tinggi pada UMKM di Surabaya. Jumlah populasi yang dipakai pada 
penelitian ini yaitu seluruh UMKM di wilayah Surabaya dengan jumlah 
40.719. Populasinya yaitu seluruh UMKM di Surabaya dengan jumlah 
40.719 dan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100 orang dengan 
menggunakan metode stratified random sampling.  
Yang ke 8, penelitian terdahulu ditulis oleh Eka Merdekawati, Novi 
Rosyanti dari Vocational School, Bogor Agricultural Unversity tahun 
2019. Judul penelitian ini adalah Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 
Keberhasilan UMKM (Studi kasus pada UMKM di Kota Bogor). 
Tujuanya yaitu untuk menganalisis pemahaman akuntansi dan strategi 
pemasaran adalah salah satu bagian yang bisa memberikan pengaruh pada 
kualitas laporan keuangan UMKM di Bogor. Sampel yang digunakan 
sebanyak 41 orang yaitu pelaku usaha mikro kecil yang ada di wilayah 






Tabel 2. 1 
Penelitian Terdahulu 
Penelitian Hasil 
Devi dkk., (2017) Hasilnya mengatakan seluruh variabel 
yang digunakan mempunyai pengaruh 
yang signifikan dengan laporan 
keuangan yang berkualitas. Untuk 
nilai dari masing-masing variabel 
yaitu di angka 0,048, 0,043, 0,042 
yang artinya lebih kecil dibandingkan 
0,05. 
Auliah & Kaukab, (2019) Pada penelitin ini hasilnya, tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan 
dengan variabel tingkat pendidikan 
dan pelatihan penyusunan laporan 
keuangan, sedangkan pemahaman 
akuntansi terdapat pengaruh positif 
signifikan dengan alasan objek yang 
diteliti sudah memahami mengenai 
proses berlangsungnya akuntansi 
sehingga catatan keuangan yang 
dihasilkan sudah sesuai dengan 
pedoman yang benar. 
Lohanda, (2017) Sesuai dengan hasil penelitian, maka 
varibel pendidikan dan pelatihan 
penyusunan laporan keuangan tidak 
memiliki pengaruh yang besar 
terhadap pelaporan keuangan UMKM 
dan dapat dibuktikan dengan hasil 
pengamatan yang nilainya lebih besar 
dibandingkan tingkat signifikasinya 
yaitu 0,05. Sedangkan variabel 
pemahaman akuntansi dan seluruh 
variabel secara bersamaan terdapat 
pengaruh yang signifikan dengan 
penyusunan laporan suatu keuangan 
di UMKM, dan dapat dibuktikan 
dengan hasil yang lebih kecil 
dibandingkan nilai signifikasinya.  
Arismawati dkk., (2017) Hasil dari penelitian ini adalah seluruh 





signifikan. Dapat disebutkan bahwa 
untuk koperasi penelitian ini, 
diharuskan membuat NIK yang ada di 
Dinas koperasi dan perdagangan.  
Mulyani, (2014) Menjelaskan bahwa skala bisnis 
memiliki pengaruh yang signifikan 
dengan keuangan yang berkualitas, 
sedangkan tingkat pendidikan, latar 
belakang pendidikan dan lamanya 
suatu usaha tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan dengan kualitas 
keuangan UMKM.Terdapat pengaruh 
yang signifikan untuk seluruh 
variabel, dan bisa dibuktikan dengan 
hasil dari koefisien regresi.  
Hanifah dkk., (2020) Tingkat pendidikan tidak mempunyai 
pengaruh apa-apa dengan laporan 
keuangan yang berkualitas sedangkan 
pengetahuan akuntansi, teknologi 
informasi ada pengaruh yang 
signifikan dengan kualitas laporan 
keuangan. 
Priyadi, (2017) Tidak adanya pengaruh yag dimiliki 
oleh pendidikan, sedangkan yang 
memiliki pengaruh dengan kualitas 
laporan keuangan yaitu jenjang 
pendidikan, pemahaman ilmu 
akuntansi, ukuran suatu usaha, serta 
pelatihan informasi.  
Merdekawati & Rosyanti, (2020) Hasil penelitianya bahwa pemahaman 
akuntansi berakibat dengan 
keberhasilan UKM di wilayah Bogor, 
sementara itu, strategi pemasaran 
tidak berakibat dengan berhasilnya 
UKM di Bogor. UMKM yang ada di 
Kota Bogor diharapkan dapat 
meningkatkan pemahamannya tentang 









C. Kerangka Pemikiran Konseptual dan Perumusan Hipotesis 
1. Tingkat Pendidikan Akan Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan 
UMKM Reseller SR12 Kecamatan Bumijawa. 
Tingkat pendidikan yang sedang dilakukan oleh seseorang 
merupakah salah satu usaha yang dilakukan agar bisa mendapat cara 
kerja yang baik. Yang dibutuhkan oleh karyawan dan pelaku UMKM 
yaitu tingkat pendidikan, karena pendidikan akan memberikan 
pengaruh besar terhadap kehidupan pribadi maupun sekelompok 
orang baik untuk usaha sendiri maupun di perkantoran. 
Menurut penelitian Devi, Herawati, & Sulindawati (2017) 
menyatakan tingkat pendidikan sangat perlu dimiliki oleh seorang 
karyawan dalam melakukan usaha karena sangat penting dan 
berpengaruh besar dalam proses penyusunan laporan keuangan. 
Adanya pengalaman pendidikan yang cukup tinggi dapat membuat 
orang mampu menyelesaikan dan mengemban tanggung jawab 
dalam membuat catatan keuangan yang benar. 
Penelitian dari Arismawati, Sulindawati, & Atmadja (2017) 
mengatakan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh dengan 
kualitas laporan keuangan koperasi simpan pinjam di Kecamatan 
Buleleng, karena rata-rata pendidikan yang dimiliki karyawan yaitu 
tingkat sarjana (S1) bahkan juga ada yang sudah mendapatkan gelar 






H1 : Tingkat Pendidikan diduga berpengaruh positif 
terhadap kualitas laporan keuangan UMKM Reseller 
Kecamatan Bumijawa. 
2. Pemahaman Akuntansi akan mempengaruhi Kualitas Laporan 
Keuangan UMKM Reseller SR12 Kecamatan Bumijawa. 
Dalam penelitian ini pengertian akuntansi yaitu proses 
memahami catatan akuntansi, dimulai dari tahap pencatatan berbagai 
bukti transaksi hingga penyusunan catatan keuangan. Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa pemahaman akuntansi oleh kalangan 
yang lebih tinggi akan sangat mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan yang disajikan. Menurut penelitian sebelumnya Devi, 
Herawati, & Sulindawati (2017), mengatakan tingkat pemahaman 
akuntansi yang semakin tinggi akan membuat kulitas laporan keungan 
menjadi lebih tinggi.  
Penelitian Auliah & Kaukab, (2019) menjelaskan bahwa 
pemahaman akuntansi memiliki pengaruh terhadap pelaporan 
keuangan UMKM berdasarkan SAK ETAP, yang artinya pelaku 
UMKM sudah memahami tentang proses akuntansi terjadi sampai 
terbentuk laporan keuangan yang berpedoman dengan standar 
penyusunan laporan keuangan. 
Penelitian dari Lohanda, (2017) mengatakan bahawa 
pehaman akuntansi memiliki pengaruh dengan pelaporan keuangan 
UMKM berdasarkan SAK ETAP. Pemahaman akuntansi yang 





keuangan sudah pasti akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan 
UMKM kerajinan batik.  
H2 : Pemahaman akuntansi diduga berpengaruh positif 
terhadap kualitas laporan keuangan UMKM Reseller 
SR12 Kecamatan Bumijawa.  
3. Ukuran Usaha Akan Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan 
UMKM Reseller SR12 Kecamatan Bumijawa. 
Jika dibandingkan dengan perusahaan yang terlihat masih 
kecil, maka perusahaan yang cukup terkenal dan berkembang maju 
pasti akan mempunyai keuntungan yang lebih banyak. Perusahaan 
besar akan lebih mudah mendapatkan simpan pinjam dari pihak lain, 
dan juga lebih mudah untuk melakukan tawar-menawar kontrak 
keuangan. Sehingga bisa dijelaskan bahwa skala usaha yang semakin 
besar akan membuat perusahaan semakin memiliki kualitas yang 
baik terhadap laporan keuangannya.  
Penelitian mengenai ukuran usaha yang sudah pernah 
dilakukan oleh Devi, Herawati, & Sulindawati, (2017) menjelaskan 
perusahaan yang relatif besar memiliki banyak keunggulan 
dibandingkan perusahaan yang relatif kecil. Keuntungan dari hal ini 
adalah skala usaha dapat memudahkan perusahaan memperoleh dana 
dari pasar modal, sementara itu bisnis yang sudah berkembang cukup 
maju pastinya akan mencapai untung yang besar juga. 
 Penelitian dari lestari, (2017) mengatakan bahwa umur usaha 





sesuai dengan SAK ETAP yang ada.  Dan penelitian dari Mulyani, 
(2014) mengatakan bahwa secara signifikan terdapat pengaruh antara 
ukuran suatu usaha dengan laporan keuangan yang berkualitas, 
sehingga ukuran usaha yang dimiliki oleh UMKM pastinya 
memberikan dampak yang positif untuk keuangan UMKM. 
H3 : Ukuran usaha diduga berpengaruh positif terhadap 
kualitas laporan keuangan UMKM Reseller SR12 
Kecamatan Bumijawa. 
Penelitian sekarang ini akan berusaha menjelaskan mengenai pengaruh 
tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, dan ukuran usaha terhadap 

















Gambar 2. 2 Kerangka Berfikir 
Pemahaman Akuntansi 
(X2) 














A. Jenis Penelitian 
Sosiologi.com, (2020) mengatakan terkait dengan penelitian sekarang 
ini, dari segi rangka penelitian maka dapat digolongkan ke jenis penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang prosesnya bersifat 
sistematis dan tersusun secara rapih dari awal sampai akhir sehingga 
penelitian lebih cenderung untuk menggunakan teknik analisis angka-
angka secara statistik. Tujuan dari penelitian kuantitatif sendiri adalah 
memahami kaitan antara variabel di dalam populasi. Penelitian sekarang 
ini juga diketahui akan menguji apakah teori dan hasil akhirnya bersifat 
mendukung atau menolak teori tersebut. 
B. Populasi dan Sampel  
Pada penelitian ini terdapat populasi dan sampel, yaitu: 
1. Populasi  
Dalam kutipan Hidayat, (2012) ada pendapat dari  
Mulyatiningsih (2011:19) tentang populasi adalah sekumpulan 
makhluk hidup dengan ciri tertentu yang dapat dijadikan sebagai alat 
penelitian. Untuk populasinya yaitu semua Reseller SR12 Kecamatan 






2. Sampel  
Sampel menurut Sugiono (2008:118) dari kutipan Hidayat, 
(2012) adalah sebagian dari karakteristik populasi tersebut. Apabila 
obyek dari penelitian kurang dari angka 100, maka seluruhnya 
digunakan agar populasinya menjadi sampel atau bisa disebut dengan 
studi populasi. Pengambilan sampelnya menggunakan metode 
sampling jenuh. Sugiono, (2002) arti dari sampling jenuh yaitu 
pengambilan sampel yang menggunakan seluruh bagian dari 
populasi dijadikan sebagai sampel.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah jenis Non Probability Sampling, menurut Sugiono, (2001) 
yaitu sampel yang tidak dipilih secara sembarang dan sering dipakai 
pada populasi kecil atau kurang dari 30 orang. Pada penelitian ini 
jumlah sampelnya yaitu semua Reseller SR12 di wilayah Bumijawa 
yaitu sebanyak 50 orang.  
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
a. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual dari Sugiono, (2015) yaitu, sekumpulan 
ide yang bisa digambarkan dalam bentuk abstraksi dan diungkapkan 
dalam bentuk kata-kata yang dapat memberikan pemahaman yang 
mudah. Cara memahami teori dalam penelitian ini dan 





konseptual yang terkait dengan beberapa variabel dalam penelitian 
ini, diantaranya yaitu: 
a. Tingkat Pendidikan  
Secara umum pendidikan dapat disimpulkan sebagai proses 
mendidik sekelompok orang yang bertujuan untuk 
mengembangkan semua aspek kepribadian mereka sehingga orang 
tersebut bisa memiliki kepribadian yang baik. Menurut sejarah, 
pendidikan pastinya jauh lebih tua dari sains, karena didikan telah 
ada sejak manusia lahir. Tingkat pendidikan berpengaruh besar 
terhadap pergantian sikap dan karakter seseorang dalam menjalani 
hidup sehat. Semakin tinggi tingkat pendidikannya maka semakin 
mudah seseorang memahami ilmu dan gaya hidupnya, terutama 
dalam hal kesehatan. Sedangkan pendapat Notoatmodjo (2003) 
dari jurnal Fatih, (2015) mulai dari SD, SMP, SMA dan 
Perguruan Tinggi, tingkat pendidikan seseorang dapat dibedakan 
menurut jenjang tertentu.  
b. Pemaham Akuntansi  
Menurut kebanyakan orang, akuntansi adalah ilmu yang 
sangat berkaitan dengan perhitungan tapi faktanya akuntansi tidak 
semudah itu. Dalam belajar dunia akuntansi perlu adanya ketelitian 
dan konsentrasi yang tinggi supaya bisa mehamai dengan benar apa 
arti dari akuntansi yang sebenarnya. Perlu kehati-hatian dalam 





karena jika terjadi kekeliruan kecil maka akan membuat kesalahan 
yang sangat fatal bagi perusahaan. Orang yang memahami ilmu 
akuntansi yaitu, orang yang paham dengan proses akuntansi sampai 
akhirnya bisa menjadi laporan keuangan yang benar. 
c. Ukuran Usaha  
Besar kecilnya perusahaan merupakan besarnya perusahaan 
yang dapat dihitung dari jumlah aset dan pendapatan, sehingga 
dapat menunjukkan kondisi perusahaan. Tingkatan bisnis yang 
paling maju akan mempunyai dana yang lebih banyak untuk 
mengumpulkan investasi guna mendapatkan keuntungan. Bisnis 
yang lebih berkembang tentunya akan lebih mudah mendapatkan 
modal dari pasar modal. Banyaknya pelaku bisnis yang 
melakukan aktivitas bisnis baik melalui aktivitas online maupun 
offline yang tentunya akan meningkatkan pendapatan bisnisnya.  
d. Kualitas Laporan Keuangan  
Informasi keuangan disusun untuk mengukur status 
keuangan perusahaan sehingga atasan perusahaan akan selalu 
mengoreksi catatan laporan keuangan suatu perusahaan dengan 
penuh teliti agar tidak ada kesalahan di dalamnya. Pembuatan suatu 
laporan perlu adanya tanggung jawab karena kekeliruan sedikit 
akan mengakibatkan kesalahan yang sangat fatal untuk perusahaan. 
Informasi keuangan yang berkualitas memberikan kemudahan 





diperlukan mengenai kegiatan ekonomi, bisnis, dan akuntansi, 
serta harus mempelajarinya dengan cermat. 
b. Operasional Variabel  
Operasional Variabel Sugiono, (2014) adalah sekumpulan 
perintah tentang berbagai cara untuk mengukur variabel yang sudah 
dijelaskan secara konseptual. Definisi operasional merupakan suatu 
informasi yang bersifat onjektif dan pastinya berguna bagi peneliti 
lain yang ingin memakai variabel yang sama untuk penelitian, karena 
dengan adanya informasi ini mereka akan mengetahui bagaimana 
mengukur variabel berdasarkan konsep yang sama. Penelitian pada 
saat ini memakai variabel independen dan dependen. 
a. Variabel Bebas (Independen Variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang mampu berdiri sendiri dan 
tidak dirubah oleh variabel lain yang diukur oleh seorang peneliti. 
Untuk penelitian sekarang, variabel bebas yang dipakai yaitu 
tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, serta ukuran usaha.  
b. Variabel Terikat (Dependen Variable) 
Variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
bebas. Pada penelitian sekarang menggunakan variabel kualitas 








Tabel 3. 1 
Operasional Variabel 
Variabel  Dimensi Indikator Skala 
Pengukuran 














1. Kebutuhan yang harus 
dimiliki sejak dini  
2. Perubahan sikap dan 
tingkah laku seseorang  
3. Membedakan setiap orang 
dalam menyelesaikan 
setiap masalah  
4. Memperoleh berbagai 
pemahaman tentang ilmu 
pengetahuan dan gaya 
hidup yang baik 
5. Usaha untuk mendapatkan 
pekerjaan yang baik 
6. Mempengaruhi 
kepribadian setiap orang 














1. Membutuhkan sikap yang 
teliti dan kehati-hatian  
2. Memahami nominal yang 
akan dimasukan di 
masing-masing transaksi. 
3. Dilakukan oleh pihak 
keuangan  











6. Memahami persamaan 
dari dasar akuntansi 
7. Memahami perhitungan 
laba rugi. 








b. Kondisi usaha 
1. Menghasilkan laba yang 
cukup tinggi 
2. Memiliki tingkat 
keseimbangan antara 
biaya dengan pendapatan 
3. Daya saing yang tinggi  
4. Dikenal banyak orang  
5. Terbangunya citra baik 
perusahaan     
6. Mendapatkan simpan 














b. Sifat laporan 
keuangan 
 
1. Berkas tentang catatan 
keuangan  
2. Transaksi-transaksi yang 
melibatkan banyak uang 
3. Alat pengambilan 
keputusan 
4. Penilaian kualitas 
perusahaan  
5. Dilakukan secara rutin 
6. Harus jujur sesuai dengan 
keadaan yang asli 
7. Harus terbukti benar 










D. Metode Pengumpulan Data  
Pada penelitian ini, jenis data yang dipakai yaitu data primer. Data 
primer berdasarkan pendapat Indrianto & Bambang, (2011) yaitu data 
yang didapatkan secara langsung dari tempat kejadian sehingga penelitian 
ini langsung mendapatkan data dan informasinya menggunakan alat yang 
sudah ditentukan. Pada penelitian ini, data primer digunakan untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peneliti. Pada penelitian ini, 
pertanyaan yang akan dipakai untuk penelitian ini yaitu menggunakan 
kuesioner, kemudian akan disebarkan kepada UMKM SR12 di 
Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. Alasan menggunakan lokasi ini 
untuk penelitian adalah ingin mengkaji lebih dalam apakah informasi 
keuangan yang dibuat reseller SR12 sudah dilakukan sesuai dengan 
standar akuntansi keuangan atau masih sebatas laporan keuangan biasa, 
karena kebanyakan orang yang menjadi reseller SR12 adalah ibu rumah 
tangga.  
Metode yang dipakai untuk pengumpulan datanya yaitu kuesioner 
dan dokumentasi. Kuesioner merupakan kumpulan pertanyaan yang 
dikirimkan kepada responden baik dilakukan di tempat kejadian atau 
hanya melalui media online dengan tujuanya untuk mendapatkan hasil 
yang sesuai dengan tingkat kebenaran dan keaslian yang tinggi. Tujuan 
kuesioner dalam penelitian ini yaitu, agar mendapatkan jawaban dari 
pelaku UMKM Reseller SR12 tentang pengaruh tingkat pendidikan, 





keuangan usaha mikro kecil serta menengah. Sedangkan dokumentasi 
yaitu catatan dari sebuah kejadian yang sudah pernah terjadi. Bentuk 
dokumentasinya bisa dalam bentuk tulisan, gambar, atau lainnya. 
Penelitian sekarang menggunakan bentuk dokumentasi foto kegiatan dan 
tempat lokasi Reseller SR12 di Kecamatan Bumijawa dan juga gambar 
tentang mengenai tempat usahanya. 
E. Kualitas Data 
1. Uji Validitas  
Penggunaan uji validitas yaitu sebagai alat mengukur hasil 
kuesioner. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan bantuan 
aplikasi SPSS dengan metode korelasi brivate. Menurut Ghozali, 
(2011) suatu instrumen dikatakan valid jika masing-masing indikator 
memiliki nilai skor yang signifikan yaitu bernilai < 0,05 tapi 
sebaliknya, jika instrument tersebut memiliki skor nilai yang > 0,05 
dapat dikatakan tidak valid.  
2. Uji Reliabilitas  
Dipakai untuk melihat kestabilan alat ukur, apakah akan 
memiliki tingkat konsistensi yang bisa diandalkan dalam pengukuran 
atau tidak. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel apabila respon dari 
masyarakat mengenai pertanyaan tersebut bersifat tetap dan ajeg 
setiap waktunya.  
Metode yang digunakan pada penelitian sekarang yaitu 





reliabel atau tidaknya suatu kuesioner yaitu bisa dicocokan dengan 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,70.  
F. Metode Analisis Data  
1) Statistik Deskriptif  
Pendapat Ghozali, (2018) statistik deskriptif yaitu suatu ulasan 
yang dapat memberikan gambaran tentang data yang akan diukur pada 
penelitian dengan menggunakan rata-rata, maksimum, minimum, dan 
juga standar deviasi yang ada dalam penelitian. Tujuan penelitian 
memakai statistik deskriptif yaitu data yang dijelaskan dapat 
dimengerti banyak orang.  
Jenis statistik deskriptif yaitu: 
a. N (Sampel) adalah jumlah sampel yang akan diuji. 
b. Mean. 
Angka kalkulasi yang didapatkan dengan membagi semua 
observasi dan jumlah observasi. 
c. Varians dan Standar Deviasi 
Varians adalah rata-data kuadrat deviasi dari hasil mean. Varians 
biasanya dipakai untuk mencari penyebaran rata-rata pengamatan. 
s =  
Sedangkan standar deviasi yaitu angka yang memperlihatkan 







S =  Simpangan baku 
Xi = Nilai X ke I sampai ke n 
X = Rata-rata nilai   
N  =  Jumlah Sampel 
d. Nilai minimum yaitu jumlah terkecil dari variabel X dan Y yang 
sedang di uji. 
e. Nilai maximum yaitu angka yang paling besar dari variabel X dan 
Y yang sedang di uji. 
2) Uji Asumsi Klasik 
Tujuanya yaitu menyampaikan kepastian dalam persamaan 
regresi yang diperoleh sehingga nilai tersebut bersifat tepat dan 
konsisten. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi: 
a. Uji Normalitas 
Dalam jurnal Auliah & Kaukab, (2019) adalah sesuatu yang 
akan melihat apakah hasil dari residual terdistribusi dengan normal 
atau tidak. Tujuanya yaitu untuk mencoba apakah model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki hasil 
distribusi yang bersifat normal atau tidak Ghozali, (2011). Uji 
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan One 
Simple Kolmogrov-Smirnov dengan tingkat signifikasi sebesar 5%. 





tingkat probabilitas signifikasinya di atas 5% sehingga hasil model 
sesuai dengan asumsi normalitasnya.  
b. Uji Multikolinearitas  
Tujuanya yaitu melihat ada apa tidaknya korelasi yang tinggi 
diantara variabel-variabel bebas. terdapat korelasi yang nilainya 
besar, maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikatnya akan terganggu. Auliah & Kaukab, (2019) untuk 
mengetahui adanya multikolinieritas pada penelitian sekarang bisa 
diketahui menggunakan bentuk regresi linier berganda maka dapat 
diketahui dengan menggunakan tolerance value atau Variance 
Inflation Factor (VIF).  
𝑉𝐼𝐹 = 1 ∕ 𝑇𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐e 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuanya yaitu untuk mengecek ada atau tidaknya 
ketidaksamaan varians dari hasil observasi satu dengan yang 
lainya. Jika hasil variansnya sama dengan observasi satu dengan 
yang lain bisa disebut dengan homokedastisitas tetapi jika hasilnya 
beda maka disebut dengan heterokedastisitas. Ghozali, (2011) 
3) Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis adalah menurut jurnal Auliah & Kaukab, 
(2019) adalah teknik pengambilan keputusan berdasarkan 
eksperimen terkontrol atau analisis data observasi. Pengujian 





statistik dan memberikan kesimpulan apakah pernyataan tersebut 
dapat diterima atau ditolak. 
a. Analisis Regresi Linier Berganda  
Menurut Ghozali, (2018) digunakan sebagai alat untuk 
melihat seberapa besar akibat dari variabel bebas, diantaranya: 
Tingkat pendidikan, Pemahaman Akuntansi, Ukuran Usaha 
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada UMKM 
Reseller SR12 di Kecamatan Bumijawa. Model yang dipakai yaitu: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan:  
Y =  Kualitas laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK 
ETAP  
α =  Nilai konstanta 
 β =  Koefisien arah regresi  
X1 =  Tingkat pendidikan  
X2 = Pemahaman akuntansi  
X3 =  Ukuran usaha 
 e =  Error  
b. Uji Koefesien Determinasi ( ) 
Pendapat Ghozali, (2009) koefisien determinasi intinya untuk 
memperkirakan seberapa jauh kapasitas model dalam menjelaskan 
variabel terikatnya (dependen). Koefisien dari masing-masing 





naik dan tidak mempedulikan variabel tersebut mempunyai 
pengaruh yang signifikan dengan variabel dependen atau tidak.  
c. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Pendapat Sugiyono Sugiono, (2005) uji t biasanya disebut 
uji parsial, yang dipakai untuk alat pengujian dari masing-masing 
variabel bebas dengan variabel terikatnya. Nilai thitung sering 
dipakai untuk menentukan apakah ada signifikasinya dengan 
variabel X mempengaruhi variabel Y. 
Tingkat signifikan dalam penelitian ini yaitu 5%, sehingga 
kriteria untuk pengambilan keputusanya yaitu: 
1) Apabila t < 0,05 maka dapat dijelaskan variabel X mempunyai 
pengaruh dengan variabel Y 
2) Apabila t > 0,05 maka dapat dijelaskan varaibel X tidak 
















BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum  
1. SR12 Di Kecamatan Bumijawa  
a. Sejarah  
PT SR12 Herbal Perkasa yaitu suatu perusahaan dimana 
bergerak pada bidang herbal dan skincare yang sudah berdiri 
sejak tahun 2015 dan dipimpin oleh Toni Firmansyah, 
S.Farm.Apt dan Asrianty Salam, S. Farm. PT SR12 Herbal 
Perkasa pastinya memiliki visi tersendiri, yaitu akan memberikan 
manfaat yang nilainya sangat besar bagi semua masyarakat yang 
sudah membawa perusahaan tersebut berkembang dengan baik 
dan cepat bahkan diterima dengan baik oleh banyak orang. 
Formula yang ada di SR12 sudah terbukti aman untuk digunakan 
oleh banyak orang, karena sudah teruji oleh pihak laboratorium 
sucofindo bebas mercury dan hydroqonium dan pastinya telah 
terdaftar di BPOM RI. Munculnya produk SR12 di Kecamatan 
Bumijawa sendiri memberikan daya tarik masyarakat untuk 
menjual produk skincare ini.  
Kecamatan Bumijawa sendiri merupakan salah satu daerah 
yang ada di Kabupaten Tegal yang memiliki ciri khas sebagai 
penghasil sayuran yang cukup tinggi. Dengan berkembangnya 





bisa muncul sampai di daerah Kecamatan Bumijawa, dan 
kemudian membuat daya tarik masyarakat di Kecamatan 
Bumijawa cukup tinggi untuk bergabung sebagai reseller SR12. 
Masyarakat di Kecamatan Bumijawa mempercayai bahwa produk 
SR12 adalah produk skincare yang aman karena sebelum 
bergabung sebagai reseller, masyarakat diberikan pengetahuan 
oleh pihak Distributor SR12 mengenai bahan-bahan apa saja yang 
ada di dalam produk SR12 ini. Tujuan adanya pengarahan oleh 
pihak Distributor SR12 kepada masyarakat di Kecamatan 
Bumijawa sendiri yaitu, agar masyarakat sekitar mampu 
membuka usaha yang lebih baru dengan suasana yang baru juga 
sehingga pengalaman yang dimiliki masyarakat di Kecamatan 
Bumijawa tidak hanya bekerja sebagai petani saja, tetapi juga bisa 
mencoba bekerja sebagai pelaku UMKM dengan jenis lain 
bahkan dengan tingkat keuntungan yang lebih baik. 
b. Geografi  
BPS Kabupaten Tegal, (2015) mengatakan kecamatan 
Bumijawa berada dititik ketinggian sekitar 947 meter dpl, yang 
mengakibatkan suhu di wilayah tersebut cukup dingin. Terdapat 18 
Desa/Kelurahan yang ada di Kecamatan Bumijawa dengan jumlah 
populasi sebanyak 85,561 atau 2.004 orang. Wilayah ini banyak 
memiliki kekayaan alam, sehingga bisa menghasilkan banyak jenis 





Bumijawa juga memiliki mata air yang dikenal sebagai bulakan, 
bahkan mata air ini digunakan oleh PDAM di Kabupaten Tegal 
untuk berbagai keperluannya.  
c. Posisi Geografis  
Kecamatan Bumijawa yaitu daerah dengan dataran tinggi dengan 
tingkat kemiringan yang tinggi yaitu sekitar 372-1.225 mdpl. Suhu 
di wilayah Kecamatan Bumijawa paling tinggi diangka 22°C dan 










Gambar 4. 1 
Peta Lokasi Kecamatan Bumijawa 
d. Batas Wilayah 
- Utara : Laut Jawa dan Kota Tegal. 
- Timur  : Kabupaten Pemalang dan Kabupaten Purbalingga. 
- Selatan  : Kabupaten Brebes dan Kabupaten Banyumas. 





2. Kondisi Penduduk  
Penduduk pada suatu wilayah merupakan salah satu penggerak 
yang mampu menjalankan berbagai kegiatan di wilayah tersebut. 
Setiap wilayah memiliki jumlah penduduk yang setiap tahunnya akan 
berubah-rubah baik mengalami peningkatan maupun penurunan. 
Perubahan tersebut bisa terjadi karena adanya tingkat angka kelahiran 
dan juga kematian.  
a. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  
Dari data Disdukcapil Kabupaten Tegal pada tahun 2020 
bahwa jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin sebanyak 
99.884 dengan uraian di bawah ini:  
Tabel 4. 1 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kecamatan 
Bumijawa 
Jenis Kelamin Jumlah Presentasi (%) 
Laki-Laki 51.571 51.65% 
Perempuan  48.273 48.35% 
Jumlah  99.844 100.00% 
Sumber: Disdukcapil Kab.Tegal 
Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dapat dijelaskan 
bahwa penduduk di Kecamatan Bumijawa dengan jenis kelamin 
laki-laki sebanyak 51.65% sedangkan jenis kelamin perempuan 





laki jumlahnya lebih banyak dibandingkan jenis kelamin 
perempuan. Pada kehidupan sehari-hari di kecamatan bumijawa, 
peran seorang laki-laki memang sangat penting bagi keluarga 
karna akan dijadikan sebagai kepala rumah tangga dan memimpin 
pekerjaan pada bidang pertanianya. Sedangkan pihak perempuan, 
biasanya membantu proses berlangsungnya pemanenan sampai 
dengan memasarkan produknya. Berikut grafik jumlah penduduk 
berdasarkan jenis kelamin. 
b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
Kondisi penduduk berdasarkan usia dapat digolongkan 
berdasarkan tingkatan usia produktif dan non produktif. Kelompok 
usia produktif dapat dilihat dari umur 15-64 tahun, berikut kategori 
kondisi penduduk berdasarkan usia di Kecamatan Bumijawa: 
Tabel 4. 2 
Jumlah Penduduk Menurut Usia di Kecamatan Bumijawa 
Kelompok Usia Jumlah Presentasi (%) 
0-14 33.276 39.00% 
15-64 40.956 48.00% 
>65 11.092 13.00% 
Jumlah 85.324 100.00% 
Sumber: Statistik Kecamatan Bumijawa 2019 
Pada tabel 4.2 jumlah penduduk di Kecamatan Bumijawa 





48.00%. Pada usia ini banyak sekali masyarakat Bumijawa yang 
sedang menjalankan kehidupannya secara produktif, terutama 
dalam menjalankan kehidupan perekonomianya di bidang 
pertanian. Diharapkan dengan adanya seperti ini, mampu membuat 
perekonomian di wilayah Bumijawa semakin meningkat. 
3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Lapangan Usaha 
Lapangan usaha pada suatu daerah dapat dipengaruhi oleh 
kondisi ekonomi pada wilayah tersebut.  Terdapat beberapa sektor 
usaha yang menjadi mata pencaharian masyarakat di Kecamatan 
Bumijawa, berikut data lapangan usaha di Kecamatan Bumijawa: 
Tabel 4. 3  
Jumlah Penduduk Menurut Lapangan Usaha di Kecamatan 
Bumijawa 
Sektor Usaha Jumlah Presentase (%) 
Pertanian 19.672 68.83% 
Penggalian 1.026 3.59% 
Industri 1.179 4.13% 
Listrik, Gas dan Air 53 0.19% 
Kontruksi 1.213 4.24% 
Perdagangan 1.757 6.15% 
Penyadang Makanan dan Minuman  1.764 6.17% 





Keuangan dan Asuransi 31 0.11% 
Jasa Pendidikan 858 3.00% 
Jasa Kesehatan 107 0.37% 
Jasa Perorangan  349 1.22% 
Jumlah  28.579 100.00% 
        Sumber: Statistik Kecamatan Bumijawa 2019 
Pada tabel di atas bisa dijelaskan bahwa lapangan usaha 
yang paling utama menjadi mata pencaharian masyarakat 
Kecamatan Bumijawa adalah pertanian dengan jumlah diangka 
68.83%. Tempat yang berada di dataran tinggi membuat suhu 
wilayah Bumijawa menjadi dingin dan juga sejuk, sehingga 
memberikan keuntungan lebih bagi masyarakat sekitar untuk 
menjalankan pekerjaanya pada bidang pertanian. Dengan seperti 
ini membuat masyarakat Bumijawa dijadikan sebagai pemasok 
hasil pertanian paling banyak dibandingkan wilayah lain di 
Kabupaten Tegal.  
B. Hasil Penelitian  
1. Uji Kualitas Data  
a. Uji Validitas  
Ghozali, (2018) Uji validitas sering dipakai untuk 
mengukur apakah kuesioner bersifat valid atau tidak. Pada 
penelitian ini, penulis menggunakan uji validitas dengan memakai 





total skor konstruknya dengan menggunakan bantuan aplikasi spss 
statistics 22. 
Tabel 4. 4 




(tingkat signifikansi = 0,05; N-2= 48) 
Keterangan 
Pertanyaan 1 0,580 0,235 Valid 
Pertanyaan 2 0,891 0,235 Valid 
Pertanyaan 3 0,791 0,235 Valid 
Pertanyaan 4 0,580 0,235 Valid 
Pertanyaan 5 0,891 0,235 Valid 
Pertanyaan 6 0,891 0,235 Valid 
Pertanyaan 7 0,791 0,235 Valid 
Pertanyaan 8 0,668 0,235 Valid 
Pertanyaan 9 0,791 0,235 Valid 
Pertanyaan 10 0,891 0,235 Valid 
Sumber: Ouput SPSS diolah (2021) 
Tabel 4. 5 




(tingkat signifikansi = 0,05; N-2= 48) 
Keterangan 
Pertanyaan 1 0,790 0,235 Valid 
Pertanyaan 2 0,812 0,235 Valid 
Pertanyaan 3 0,820 0,235 Valid 
Pertanyaan 4 0,518 0,235 Valid 
Pertanyaan 5 0,820 0,235 Valid 
Pertanyaan 6 0,820 0,235 Valid 





Pertanyaan 8 0,790 0,235 Valid 
Pertanyaan 9 0,518 0,235 Valid 
Pertanyaan 10 0,491 0,235 Valid 
 Sumber: Output SPSS diolah (2021) 
Tabel 4. 6 




(tingkat signifikansi = 0,05; N-2= 48) 
Keterangan 
Pertanyaan 1 0,788 0,235 Valid 
Pertanyaan 2 0,527 0,235 Valid 
Pertanyaan 3 0,567 0,235 Valid 
Pertanyaan 4 0,403 0,235 Valid 
Pertanyaan 5 0,764 0,235 Valid 
Pertanyaan 6 0,658 0,235 Valid 
Pertanyaan 7 0,567 0,235 Valid 
Pertanyaan 8 0,788 0,235 Valid 
Pertanyaan 9 0,764 0,235 Valid 
Pertanyaan 10 0,551 0,235 Valid 
 Sumber: Output SPSS diolah (2021) 
Tabel 4. 7 




(tingkat signifikansi = 0,05; N-2= 48) 
Keterangan 
Pertanyaan 1 0,738 0,235 Valid 
Pertanyaan 2 0,634 0,235 Valid 
Pertanyaan 3 0,773 0,235 Valid 
Pertanyaan 4 0,811 0,235 Valid 





Pertanyaan 6 0,450 0,235 Valid 
Pertanyaan 7 0,481 0,235 Valid 
Pertanyaan 8 0,811 0,235 Valid 
Pertanyaan 9 0,354 0,235 Valid 
Pertanyaan 10 0,705 0,235 Valid 
 Sumber: Ouput SPSS diolah (2021) 
Berdasarkan hasil uji validitas pada kuesioner variabel 
Tingkat Pendidikan (X1), Pemahaman Akuntansi (X2), Ukuran 
Usaha (X3), dan Kualitas Laporan Keuangan (Y) menunjukan 
bahwa seluruh pertanyaan dari pertama sampai dengan pertanyaan 
ke sepuluh semuanya bersifat valid. Dapat dibuktikan dengan 
melihat nilai r hitung lebih besar dibandingkan nilai r tabel, dan 
dari hasil signifakansi (2-tailed) pada bagian total memiliki angka 
seluruhnya dibawah 0,05 sehingga setiap masing-masing 
pertanyaan dinyatakan valid.  
b. Uji Reliabilitas  
Ghozali, (2018) Reliabilitas digunakan sebagai alat ukur 
suatu kuesioner yang dimana kuesioner tersebut adalah indikator 
dari suatu variabel. Pada penelitian ini, penulis hanya melakukan 
uji reliabilitas dengan menggunakan aplikasi spss statistics 22 
dengan tujuan untuk melihat hasil dari masing-masing jawaban 
pertanyaan. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila Cronbach’s 







Tabel 4. 8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Tingkat Pendidikan (X1) 0,927 Reliabel 
Pemahaman Akuntansi (X2) 0,897 Reliabel 
Ukuran Usaha (X3) 0,831 Reliabel 
Kualitas Laporan Keuangan 
(Y) 
0,862 Reliabel 
        Sumber: Output SPSS diolah (2021) 
 Hasil dari uji reliabilitas di atas bisa dijelaskan bahwa 
seluruh variabel X dan variabel Y memiliki nilai Cronbach’s Alpha 
lebih besar dari 0,70, sehingga kuesioner pada penelitian ini 
dinyatakan reliabel.  
2. Analisis Data  
a. Statistik Deskriptif  
Ghozali, (2018) Statistik deskriptif yaitu suatu penjelasan 
data yang dapat dilihat dari hasil rata-rata, nilai maksimum, 
minum, standar deviasi, dan varian. Penulis melakukan analisis 
statistik deskriptif dengan bantuan aplikasi spss statistics 22 
dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang bisa dipahami oleh 








Tabel 4. 9 









   Sumber: Output SPSS diolah (2021) 
Dari hasil tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa 
variabel dari tingkat pendidikan memiliki nilai paling tinggi 
yaitu 47 sedangkan paling rendahnya 15 dan jumlah rata-rata 
30,554 dengan tingkat penyimpangan dari rata-rata sebesar 
9,859. Pada variabel pemahaman akuntansi nilai paling tinggi 
diangka 47 sedangkan nilai minimumnya yaitu 18 dan rata-rata 
yang dimiliki 33,96 dengan jumlah penyimpangan 8,374. 
Ukuran usaha memiliki nilai maksimum sebesar 48 sedangkan 
minimumnya 21 dengan jumlah rata-rata 38,30 dari 
penyimpangan rata-rata sebesar 6,600. Dan yang terakhir dari 
varibel Y yaitu kualitas laporan keuangan memiliki nilai paling 
Variabel N Minimum Maksimum Mean Standar 
Deviasi 
Tingkat Pendidikan 50 15 47 30.54 9.859 
Pemahaman Akuntansi 50 18 47 33.96 8.374 
Ukuran Usaha 50 21 48 38.30 6.600 
Kualitas Laporan 
Keuangan 





besar 49 dan paling kecilnya yaitu 22 dengan tingkat rata-rata 
36,52 dan jumlah penyimpanganya sebesar 7,217.  
b. Uji Asumsi Klasik  
1) Uji Normalitas  
Ghozali, (2018) Pada uji normalitas tujuannya yaitu 
digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat 
residual yang bersifat normal atau tidak. Penulis pada 
penelitian ini dalam melakukan uji normalitas menggunakan 
One Simple Kolmogrov-Smirnov dengan tingkat signifikasi 
sebesar 5%. Arti dari 5% sendiri yaitu dasar pengambilan 
keputusan adalah jika tingkat probabilitas signifikasinya di atas 
5% sehingga hasil model sesuai dengan asumsi normalitasnya. 
Tabel 4. 10 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Unstandardized 




Std. Deviation 5.29152798 




Test Statistic 0.078 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
             Sumber: Output SPSS diolah (2021) 
 
Pada tabel hasil uji normalitas di atas bisa dilihat bahwa 





nilai asympotic significant sebesar 0,200 yang artinya nilai 
tersebut lebih besar dibandingkan 0,05 sehingga bisa 
disimpulkan bahwa data pada penelitian ini sudah terdistribusi 
dengan normal. 
2) Uji Multikolineritas 
Ghozali, (2018) Tujuan uji multikolineritas yaitu untuk 
melihat ada apa tidaknya korelasi yang tinggi diantara 
variabel-variabel bebas. Pada penelitian ini, penulis 
menggunakan uji ini dengan melihat hasil dari tolerance value 
atau Variance Inflation Factor (VIF).  
Tabel 4. 11  






         Sumber: Output SPSS diolah (2021) 
Berdasarkan tabel di atas, maka hasil uji 
multikolineritas pada penelitian ini menunjukan bahwa seluruh 
variabel bebas mempunyai nilai tolerance di atas 0,01 
sedangkan pada bagian VIF nilainya di bawah 0,10 yang 





(Constant)     
Tingkat Pendidikan 0.714 1.401 
Pemahaman Akuntansi 0.652 1.533 





3) Uji Heterokedasitas  
Ghozali, (2011) Uji ini bertujuan untuk mengecek ada 
atau tidaknya ketidaksamaan varians dari hasil observasi satu 
dengan yang lainya. Pada penelitian ini penulis menggunakan 
uji glesjer dan bantuan aplikasi spss statistics 22, berikut di 
bawah ini tabel dari hasil uji heterokedasitas. 
Tabel 4. 12 
Hasil Uji Heterokedasitas 
Variabel Signifikansi Keterangan 
Tingkat Pendidikan 0,138 Tidak terdapat 
heterokedasitas 
Pemahaman Akuntansi 0,192 Tidak terdapat 
heterokedasitas 
Ukuran Usaha 0,746 Tidak terdapat 
heterokedasitas 
Sumber: Output SPSS diolah (2021) 
Dari tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
seluruh variabel bebas pada penelitian ini tidak adanya 
heterokedasitas karena nilai signifikansinya lebih besar 
dibandingkan 0,05.  
c. Uji Hipotesis  
1) Analisis Regresi Linier Berganda  
Menurut Ghozali, (2018) digunakan sebagai alat untuk 





menggunakan uji ini dengan bantuan aplikasi spss statistics 22 
yang diolah pada tahun 2021.  
Tabel 4. 13  








 Sumber: Ouput SPSS diolah (2021) 
Dengan melihat kolom pada tabel di atas bagian 
Unstandardized Coefficients, maka persamaan dari regresi 
linier berganda dapat di buat dengan menggunakan rumus 
yaitu: 
Y = 19,399 + 0,382 (X1) + 0,256 (X2) - 0,085 (X3) + e 
Dari persamaan di atas maka bisa dijelaskan bahwa:  
i. Nilai dari konstanta sebesar 19,399 artinya yaitu jika semua 
variabel bebas pada penelitian ini, tingkat pendidikan (X1), 
pemahaman akuntansi (X2), ukuran usaha (X3), nilainya 
sama dengan 0 maka kualitas laporan keuangan pada 
UMKM nilainya sama dengan 19,399.  
ii. Pada variabel tingkat pendidikan (X1) nilai koefisien 











(Constant)   19.399 4.711   4.118 0,000 
Tingkat 
Pendidikan   0.382 0.094 0.522 4.081 0,000 
Pemahaman 
Akuntansi   0.256 0.115 0.297 2.218 0.032 





peningkatan pada tingkat pendidikan sebanyak 1 persen, 
maka kualitas laporan keuangan pada UMKM juga ikut 
meningkat yaitu sebesar 0,382 persen dengan anggapan 
variabel bebas lain pada penelitian ini yaitu pemahaman 
akuntansi dan ukuran usaha bersifat tetap.  
iii. Pemahaman akuntansi (X2) memiliki nilai koefisien regresi 
bersifat positif yaitu 0,256 yang artinya, jika terdapat 
peningkatan pada variabel pemahaman akuntansi sebanyak 
1 persen, maka kualitas laporan keuangan pada UMKM 
juga ikut meningkat sebesar 0,256 persen, dengan anggapan 
variabel bebas lain yaitu tingkat pendidikan, dan ukuran 
usaha bersifat tetap.  
iv. Pada variabel ukuran usaha (X3) nilai koefisin regresinya 
bersifat negatif yaitu sebesar -0,085 yang artinya, jika 
terdapat peningkatan pada variabel ukuran usaha sebesar 1 
persen, maka akan memberikan penurunan pada kualitas 
laporan keuangan UMKM sebesar 0,085 persen dengan 
anggapan jika variabel bebas lainnya tingkat pendidikan dan 
pemahaman akuntansi bersifat tetap.  
2) Uji Kelayakan Model (Goodnees of fit test) 
Tujuannya yaitu untuk melihat seberapa besar pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakan kriteria 





pengaruh terhadap varaibel Y, begitu juga sebaliknya. Penulis 
menggunakan uji F dengan bantuan aplikasi spss statistics 22.  
Tabel 4. 14  






             Sumber: Ouput SPSS diolah (2021) 
Dari hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat 
dijelaskan bahwa  pada penelitian ini diperoleh sebesar 
13,193 sedangkan untuk   pada penelitian ini sebesar 
2,81 yang artinya penelitian ini memiliki nilai  lebih 
besar dibandingkan   (13,193 > 2,81) dan hasil pada 
kolom bagian signifikansi juga nilainya lebih kecil 
dibandingkan 0,05 (0,000 < 0,05).  
3) Uji Koefefisien Determinasi ( ) 
Ghozali, (2018) Koefisien determinasi intinya untuk 
memperkirakan seberapa jauh kapasitas model dalam 
menjelaskan variabel dependennya. Penulis melakukan uji ini 
menggunakan bantuan aplikasi spss statistics 22 yang datanya 










Regression 1180.467 3 393.489 13.193 .000b 
Residual 1372.013 46 29.826     









  Sumber: Ouput SPSS diolah (2021) 
Dari hasil di atas maka besarnya Adjusted R Square 
yaitu 0,427 yang artinya seluruh variabel independen (Tingkat 
pendidikan, Pemahaman Akuntansi, dan Ukuran Usaha) pada 
penelitian ini mampu menjelaskan variabel dependennya 
(Kualitas Laporan Keuangan) sebesar 42,7% dan sisa 57,3% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model 
penelitian.  
4) Uji Statistik T 
Pada umumnya uji statistik t digunakan untuk melihat 
seberapa jauh pengaruh dari variabel bebas terhadap varaibel 
terikatnya. Penelitian menggunakan uji statistik t dengan kriteria 






Tabel 4. 15 
Hasil Uji Koefesien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 





Tabel 4. 16 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19.399 4.711  4.118 .000 
TP_TOTAL .382 .094 .522 4.081 .000 
PA_TOTAL .256 .115 .297 2.218 .032 
UU_TOTAL -.085 .141 -.077 -.602 .550 
       Sumber: Ouput SPSS diolah (2021) 
i. Pada variabel tingkat pendidikan memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil 
dibandingkan 0,05 sehingga variabel tingkat pendidikan 
pada penelitian ini memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan pada UMKM.  
ii. Variabel pemahaman akuntansi memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,032 dimana nilai tersebut lebih kecil 
dibandingkan 0,05. Jadi bisa disimpulkan bahwa 
pemahaman akuntansi pada penelitian ini berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada 
UMKM. 
iii. Pada variabel ukuran usaha nilai mempunyai nilai 
signifikansi sebesar 0,55 dimana nilai tersebut lebih besar 
dibandingkan 0,05. Sehingga pada variabel ukuran usaha 
untuk penelitian ini, tidak berpengaruh signifikan terhadap 





C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pada UMKM.  
Menurut hasil uji statistik t pada tabel di atas maka variabel 
tingkat pendidikan memiliki nilai signifikan 0,000 dimana nilai 
tersebut lebih kecil dibandingkan 0,05. Sehingga bisa dijelaskan 
bahwa pada variabel tingkat pendidikan penelitian ini memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada UMKM. 
Maka informasi yang didapatkan yaitu hipotesis pertama (H1) pada 
penelitian ini diterima.  
Devi dkk., (2017) secara teori tingkat pendidikan yang sedang 
dilakukan oleh seseorang merupakah salah satu usaha yang dilakukan 
agar bisa mendapat cara kerja yang baik. Pada penelitian ini hasilnya 
penulis mengatakan bahwa Reseller SR12 di kecamatan Bumijawa 
sudah memiliki pengalaman pendidikan yang baik sehingga laporan 
keuangan yang dibuat mempunyai kualitas yang bagus untuk 
kemajuan usahanya.  
Pada penelitian ini hasilnya didukung oleh hasil penelitian lain 
yang sudah dilakukan oleh Devi dkk. (2017), dan Arismawati dkk. 
(2017), yang memberikan kesimpulan tentang tingkat pendidikan 
memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada UMKM, 





dapat membuat orang mampu menyelesaikan dan mengemban 
tanggung jawab dalam membuat catatan keuangan yang benar. 
2. Pengaruh Pemahaman Akuntansi terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pada UMKM 
Menurut hasil uji statistik t pada tabel di atas, variabel 
pemahaman akuntansi memiliki nilai signifikan sebesar 0,032 dimana 
nilai tersebut lebih kecil dibandingkan 0,5. Sehingga bisa disimpulkan 
bahwa variabel pemahaman akuntansi pada penelitian ini berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada UMKM. Maka 
informasi yang didapatkan yaitu hipotesis pertama (H2) pada 
penelitian ini diterima. 
Devi dkk, (2017) dalam penelitian ini pengertian akuntansi 
yaitu proses memahami catatan akuntansi, dimulai dari tahap 
pencatatan berbagai bukti transaksi hingga penyusunan catatan 
keuangan. Penulis mengatakan pemahaman akuntansi pada pelaku 
UMKM Reseller SR12 di Kecamatan Bumijawa sudah cukup baik, 
karena beberapa dari mereka sudah memahami tentang akun-akun 
yang harus dimasukan ke dalam jurnal umum sehingga membuat 
mereka sudah membuat laporan keuangan yang berkualitas. 
 Pada penelitian ini hasilnya sejalan dengan hasil penelitian 
lain yang sudah dilakukan oleh Devi dkk. (2017), Auliah & Kaukab 
(2019),  Lohanda (2017), Hanifah dkk. (2020), Priyadi (2017), dan 





pemahaman akuntansi yang semakin tinggi dimiliki pelaku UMKM 
akan membuat kulitas laporan keungan menjadi lebih tinggi.  
3. Pengaruh Ukuran Usaha terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Pada UMKM 
Menurut hasil uji statistik t pada tabel di atas, variabel 
pemahaman akuntansi memiliki nilai signifikan sebesar 0,55 dimana 
nilai tersebut lebih besar dibandingkan 0,025. Sehingga bisa 
disimpulkan bahwa variabel ukuran usaha pada penelitian ini tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada 
UMKM. Maka informasi yang didapatkan yaitu hipotesis pertama 
(H3) pada penelitian ini ditolak. 
Devi dkk, (2017) sehingga bisa dijelaskan bahwa ukuran 
usaha yang semakin besar akan membuat perusahaan semakin 
memiliki kualitas yang baik terhadap laporan keuangannya. Penulis 
mengatakan,tidak adanya pengaruh ukurah usaha terhadap kualitas 
laporan keuangan pada UMKM Reseller SR12 di Kecamatan 
Bumijawa karena rata-rata yang bergabung sebagai Reseller SR12 
hanya memiliki toko biasa yang belum begitu besar sehingga 
mengakibatkan para pelaku belum menyusun laporan keuangan yang 
lengkap dan rinci sesuai dengan standar akuntansi. 
Pada penelitian ini hasilnya tidak sejalan dengan hasil 
penelitian lain yang sudah dilakukan oleh Devi dkk (2017), Priyadi 





yang relatif besar memiliki banyak keunggulan dibandingkan 
perusahaan yang relatif kecil. Keuntungan dari hal ini adalah skala 
usaha dapat memudahkan perusahaan memperoleh dana dari pasar 
modal, sementara itu bisnis yang sudah berkembang cukup maju 







KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari pengujian dan pembahasan pada bab-bab 
sebelumnya, maka bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Variabel tingkat pendidikan penelitian ini memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada UMKM (Studi 
kasus Reseller SR12 di Kecamatan Bumijawa), dengan hasil uji t 
sebsar 0,000 < 0,05. 
2. Pemahaman akuntansi pada penelitian ini tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada UMKM (Studi 
kasus Reseller SR12 di Kecamatan Bumijawa), dengan hasil uji t 
sebesar 0,032 < 0,05. 
3. Ukuran usaha pada penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan pada UMKM (Studi kasus Reseller SR12 di 








B. SARAN  
Berdasarkan dari hasil pengujian, pembahasan, dan kesimpulan di 
atas, maka saran yang bisa diberikan oleh penulis yaitu: 
1. Bagi pelaku UMKM Reseller SR12 di Kecamatan Bumijawa, 
diharapkan lebih bisa meningkatkan keinginan untuk belajar dan 
memahami tentang laporan keuangan yang benar, baik dilakukan 
melalui pendidikan formal atau mengikuti berbagai pelatihan yang 
sejenisnya.  
2. Untuk pelaku UMKM Reseller SR12 di Kecamatan Bumijawa yang 
sudah membuat laporan keuangan secara benar diharapkan mampu 
mempertahankannya, sedangkan untuk pelaku UMKM yang belum 
membuat laporan keuangan diharapkan bisa mempelajari teknik 
mengenai penyusunan laporan keuangan yang benar. 
3. Bagi pemerintah di Kecamatan Bumijawa, diharapkan mampu 
memberikan pelatihan kepada para pelaku UMKM mengenai 
penyusunan laporan keuangan agar bisa memberikan peningkatan dan 
kemajuan UMKM didaerah tersebut. 
4. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan bisa menggunakan atau 
mengembangkan variabel bebas selain dari penelitian ini yang mampu 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan pada UMKM yaitu tingkat 
pendidikan, pemahaman akuntansi, dan ukuran usaha. Penelitian 





luas sehingga bisa mendapatkan jumlah responden yang lebih banyak 
dan menjadikan hasil dari penelitian tersebut lebih tepat.  
C. KETERBATASAN PENELITIAN 
Dalam penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai berikut:  
1. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2021. Apabila dilakukan pada 
jangka waktu yang berbeda maka akan memperoleh hasil yang 
berbeda. 
2. Pada penelitian ini hanya menggunakan variabel tingkat pendidikan, 
pemahaman akuntansi, ukuran usaha, dan kualitas laporan keuangan 
UMKM. 
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Lampiran 1. Kuesioner 
 
Perihal: Permohonan untuk Pengisian Kuesioner Penelitian  
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Reseller SR12 di Kecamatan Bumijawa 
Di tempat 
Dengan hormat,  
 Dalam rangka penyusunan skripsi yang merupakan salah satu syarat untuk 
mencapai gelar strata 1 (S1) pada Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universtas Pancasakti Tegal, perkenalkan saya: 
Nama : Rahma Radikasmarani Affreliana Abidin 
NPM : 4317500194 
 Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan 
waktunya sebentar kurang lebih 15 menit untuk mengisi kuesioner ini. Tujuan 
pembuatan kuesioner ini yaitu digunakan untuk bahan penyusunan skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pemahaman Akuntansi, dan Ukuran 
Usaha Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada UMKM (Studi Kasus Reseller 
SR12 di Kecamatan Bumijawa)”.  
 Kuesioner ini saya buat semata-mata untuk kepentingan penelitian, 
sehingga diharapkan kepada Bapak/Ibu/Saudara/i agar dapat mengisi kuesioner ini 
dengan kejujuran sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya. Demikian 




        Peneliti 
 
 
        Rahma Radikasmarani.A A 






KARAKTERISTIK RESPONDEN  
 
Berikan tanda ceklis pada jawaban yang anda pilih.  
Nama    :         
Umur   :  
Jenis Kelamin : (      ) Laki-Laki 
     (      ) Perempuan  
Nama Usaha  : 
Tahun Berdiri  :  
Pendidikan terakhir  : (      ) SD 
     (      ) SMP/MTS 
     (      ) SMA/SMK 
     (      ) D3/S1/S2/S3 
 
PETUNJUK PENGISIAN KUSIONER  
 Berikan tanda ceklis (✓) pada jawaban yang akan anda pilih di lembar 
jawaban yang sudah saya buat. Pilihlah jawaban sesuai dengan keadaan dan 
pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i yang sebenar-benarnya.  
Pilihan Jawaban Keterangan Nilai 
SS Sangat Setuju 5 
S Setuju 4 
KS Kurang Setuju 3 
TS Tidak Setuju 2 





I. Tingkat Pendidikan (X1) 
 
No. Pertanyaan SS S KS TS STS 
1. Apakah pendidikan sangat 
dibutuhkan jika akan melakukan 
usaha. 
     
2. Saya memiliki ijazah yang sesuai 
dengan latar belakang pendidikan 
saya. 
     
3. Saya memahami tentang pekerjaan 
yang sedang saya lakukaan pada 
saat ini. 
     
4. Apakah dengan memiliki 
pendidikan yang tinggi dapat 
menjamin suatu bisnis bisa berjalan 
lebih maju dari yang lain. 
     
5.  Keahlian yang saya miliki sesuai 
dengan pekerjaan saya saat ini. 
     
6. Saya kesulitan dalam melakukan 
bisnis ini karena terpengaruh 
dengan pengalaman pendidikan 
terakhir saya. 
     
7. Sebelum melakukan pekerjaan ini, 
saya belajar terlebih dahulu 
mengenai bisnis ini. 
     
8.  Apakah pekerjaan ini harus 
menguasai ilmu pendidikan yang 
luas. 
     
9. Latar belakang pendidikan saya 
membuat saya menguasai pekerjaan 
saya. 
     
10. Apakah dengan pendidikan, 
seseorang dapat meraih kesuksesan. 
     








II. Pemahaman Akuntansi (X2) 
 
No. Pertanyaan SS S KS TS STS 
1. Saya memahami cara mencatat setiap akun-
akun yang ada di jurnal umum. 
     
2. Saya sudah paham mengenai cara menghitung 
jumlah dari sisi debit dan kredit dan pastinya 
memastikan jumlahnya harus seimbang. 
     
3. Saya sudah paham tentang pencatatan laba 
rugi. 
     
4.  Saya sudah sangat teliti dalam melakukan 
pencatatan keuangan. 
     
5. Saya sudah memahami akun-akun apa saja 
yang harus berubah dalam penjurnalan. 
     
6. Saya sudah memahami tanggung jawab yang 
harus saya tanggung ketika saya teledor 
dalam menghitung keuangan 
     
7. Saya sudah paham bahwa akuntansi adalah 
ilmu yang melakukan pencatatan dan 
peringkasan suatu transaksi keuangan dari 
hasil kegiatan usaha yang dimana hasil 
akhirnya akan dijadikan sebagai informasi 
keuangan yang berbentuk laporan keuangan. 
     
8. Saya sudah memahami bahwa pencatatan 
akuntansi dalam suatu usaha sangat penting 
yang mana hasil akhirnya bisa dijadikan 
sebagai alat penilaian, apakah bisnis tersebut 
berjalan dengan baik atau malah ada 
penurunan. 
     
9. Saya sudah paham bahwa tujuan akuntansi 
yaitu digunakan sebagai alat pencatatan dan 
memberikan informasi keuangan secara jelas 
kepada pelaku UMKM dan pihak lain yang 
berkpentingan. 
     
10. Saya sudah paham bahwa akuntansi 
memberikan informasi kegiatan yang 
berbentuk angka kepada orang yang 
membetuhkan laporan keuangan. 
     





III. Ukuran Usaha (X3) 
 
No. Pertanyaan SS S KS TS STS 
1. Usaha yang dilakukan saya pada 
saat ini dikenal oleh banyak orang. 
     
2. Saya memiliki banyak pesaing yang 
sama dengan usaha ini. 
     
3. Pekerjaan saya saat ini sudah cukup 
menghasilkan keuntungan yang 
tinggi. 
     
4. Usaha yang di jalankan saya sudah 
seimbang dengan biaya 
pengeluaran dan pendapatan yang 
diterima. 
     
5. Nama baik bisnis ini sudah cukup 
baik diketahui oleh banyak orang. 
     
6. Usaha yang saya jalani saat ini 
sudah berkembang setiap 
waktunya. 
     
7. Dari usaha ini saya memperoleh 
banyak keuntungan. 
     
8. Saya melakukan usaha ini 
menggunakan media online dan 
offline. 
     
9. Saya puas dengan cara pemasaran 
yang saya lakukan saat ini. 
     
10. Semakin banyak saya bergabung 
dengan berbagai komunitas, maka 
bisnis yang saya lakukan dengan 
mudah untuk dipasarkan sehingga 
usaha ini akan terus meningkat. 
     









IV. Kualitas Laporan Keuangan UMKM (Y) 
 
No. Pertanyaan SS S KS TS STS 
1. Laporan keuangan yang saya buat sudah 
sesuai dengan standar akuntansi yang 
berlaku. 
     
2. Laporan keuangan harus dibuat secara 
rutin supaya bisnis yang di jalankan 
bisa berjalan dengan baik dan maju. 
     
3. Laporan keuangan yang saya buat sudah 
disusun secara sistematis sehingga 
mudah dibaca dan dipahami. 
     
4. Laporan keuangan yang saya buat sudah 
dilakukan secara rutin sehingga dapat 
dijadikan sebagai alat penilaian untuk 
kedepannya. 
     
5. Laporan keuangan yang saya buat 
didalamnya memuat isi yang bisa 
dibandingkan dengan laporan keuangan 
sebelumnya. 
     
6. Saya membuat laporan keuangan secara 
jujur dan transparan. 
     
7. Laporan keuangan yang saya buat sudah 
terbukti benar karena tidak berpihak 
pada kepentingan tertentu sehingga bisa 
dibuktikan kebenarannya. 
     
8. Laporan keuangan sangat penting 
dilakukan terutama untuk pelaku bisnis 
seperti saya. 
     
9. Dengan adanya laporan keuangan, 
bisnis yang saya lakukan saat ini bisa 
berjalan dengan lancar. 
     
10. Laporan keuangan yang saya buat sudah 
selesai secara tepat waktu sehingga bisa 
dijadikan sebagai alat pengambilan 
keputusan pada saat ini dan 
memperbaiki kesalahan yang 
sebelumnya. 
     





Lampiran 2. Data Uji Instrumen 
 
NO 
TINGKAT PENDIDIKAN (X1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
1 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 26 
2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 16 
3 3 1 2 3 1 1 2 3 2 1 19 
4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 37 
5 4 2 2 4 2 2 2 1 2 2 23 
6 4 1 2 4 1 1 2 3 2 1 21 
7 3 1 3 3 1 1 3 3 3 1 22 
8 5 1 2 5 1 1 2 3 2 1 23 
9 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 25 
10 5 3 1 5 3 3 1 4 1 3 29 
11 3 3 5 3 3 3 5 1 5 3 34 
12 3 1 3 3 1 1 3 2 3 1 21 
13 4 3 2 4 3 3 2 3 2 3 29 
14 1 2 3 1 2 2 3 3 3 2 22 
15 1 1 2 1 1 1 2 3 2 1 15 
16 1 3 2 1 3 3 2 2 2 3 22 
17 1 2 3 1 2 2 3 3 3 2 22 
18 5 1 3 5 1 1 3 2 3 1 25 
19 3 2 2 3 2 2 2 5 2 2 25 
20 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 28 
21 1 3 2 1 3 3 2 2 2 3 22 
22 3 1 3 3 1 1 3 4 3 1 23 
23 4 1 3 4 1 1 3 2 3 1 23 
24 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 45 
25 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 24 
26 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 21 
27 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 34 
28 1 3 3 1 3 3 3 2 3 3 25 
29 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 
30 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 45 
31 3 5 5 3 5 5 5 4 5 5 45 
32 1 2 3 1 2 2 3 3 3 2 22 





34 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 43 
35 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 44 
36 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 34 
37 4 5 5 4 5 5 5 3 5 5 46 
38 3 2 1 3 2 2 1 1 1 2 18 
39 4 5 2 4 5 5 2 4 2 5 38 
40 4 2 5 4 2 2 5 4 5 2 35 
41 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 46 
42 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 43 
43 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 22 
44 3 3 5 3 3 3 5 5 5 3 38 
45 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 35 
46 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 44 
47 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 47 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 






















PEMAHAMAN AKUNTANSI (X2) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
1 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 45 
2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 37 
3 1 2 3 3 3 3 2 1 3 1 22 
4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 45 
5 3 3 2 4 2 2 3 3 4 4 30 
6 2 3 1 4 1 1 3 2 4 5 26 
7 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 37 
8 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 
9 2 3 2 4 2 2 3 2 4 2 26 
10 1 3 3 1 3 3 3 1 1 1 20 
11 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 45 
12 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 24 
13 1 1 2 3 2 2 1 1 3 5 21 
14 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 19 
15 2 3 4 5 4 4 3 2 5 5 37 
16 4 3 2 4 2 2 3 4 4 2 30 
17 2 2 3 5 3 3 2 2 5 3 30 
18 3 4 2 2 2 2 4 3 2 3 27 
19 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 47 
20 3 5 4 4 4 4 5 3 4 4 40 
21 4 4 3 5 3 3 4 4 5 3 38 
22 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 25 
23 2 4 2 4 2 2 4 2 4 4 30 
24 1 3 4 4 4 4 3 1 4 5 33 
25 3 3 2 5 2 2 3 3 5 3 31 
26 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 22 
27 2 3 1 4 1 1 3 2 4 2 23 
28 1 1 2 3 2 2 1 1 3 2 18 
29 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 37 
30 4 4 3 5 3 3 4 4 5 2 37 
31 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 
32 2 4 3 4 3 3 4 2 4 3 32 
33 4 1 2 4 2 2 1 4 4 2 26 
34 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 





37 5 4 2 4 2 2 4 5 4 3 35 
38 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 29 
39 5 5 3 1 3 3 5 5 1 2 33 
40 4 4 4 5 4 4 4 4 5 2 40 
41 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 47 
42 4 5 5 3 5 5 5 4 3 4 43 
43 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 32 
44 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 43 
45 5 5 4 5 4 4 5 5 5 3 45 
46 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 43 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 47 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 
49 5 4 4 2 4 4 4 5 2 4 38 

























UKURAN USAHA (X3) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
1 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 44 
2 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 45 
3 1 5 3 2 2 2 3 1 2 3 24 
4 5 3 4 4 5 5 4 5 5 4 44 
5 3 3 4 5 4 3 4 3 4 3 36 
6 2 4 4 5 3 3 4 2 3 1 31 
7 2 1 4 1 2 2 4 2 2 5 25 
8 3 4 5 4 3 5 5 3 3 4 39 
9 3 5 2 5 3 4 2 3 3 2 32 
10 5 2 4 4 4 4 4 5 4 5 41 
11 2 1 4 3 2 4 4 2 2 5 29 
12 4 4 4 5 2 2 4 4 2 4 35 
13 2 1 1 1 4 4 1 2 4 1 21 
14 4 1 4 4 2 2 4 4 2 2 29 
15 3 5 5 2 5 5 5 3 5 4 42 
16 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 43 
17 2 3 2 5 2 3 2 2 2 5 28 
18 3 3 4 3 5 5 4 3 5 5 40 
19 5 2 4 4 4 4 4 5 4 3 39 
20 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 44 
21 5 2 5 5 4 4 5 5 4 5 44 
22 4 2 4 4 3 2 4 4 3 2 32 
23 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
24 5 1 5 4 5 5 5 5 5 4 44 
25 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
26 2 2 4 2 3 3 4 2 3 4 29 
27 4 2 5 3 4 4 5 4 4 4 39 
28 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 45 
29 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 39 
30 5 3 4 5 4 4 4 5 4 4 42 
31 4 5 4 3 5 4 4 4 5 4 42 
32 2 1 4 4 4 4 4 2 4 3 32 
33 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 43 
34 5 5 4 3 4 4 4 5 4 5 43 
35 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 42 





37 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4 33 
38 2 1 5 4 2 4 5 2 2 1 28 
39 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 37 
40 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 44 
41 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 46 
42 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 45 
43 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 35 
44 5 4 3 4 4 5 3 5 4 5 42 
45 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 
46 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 44 
47 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 46 
48 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
49 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 39 

























KUALITAS LAPORAN KEUANGAN (Y) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
1 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 41 
2 2 2 4 3 3 5 1 3 4 2 29 
3 1 3 2 2 2 4 3 2 5 3 27 
4 1 4 2 4 3 5 4 4 4 1 32 
5 3 4 4 2 3 5 5 2 4 2 34 
6 1 3 3 3 2 3 4 3 3 2 27 
7 4 1 3 4 4 5 2 4 5 1 33 
8 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 
9 3 2 3 4 2 4 4 4 4 2 32 
10 3 3 4 4 3 3 4 4 5 4 37 
11 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 44 
12 1 2 2 2 3 5 4 2 5 2 28 
13 3 1 3 2 1 3 5 2 3 2 25 
14 1 2 3 2 2 1 4 2 4 1 22 
15 3 3 2 3 1 5 3 3 4 1 28 
16 1 3 2 3 1 2 2 3 5 2 24 
17 2 5 4 3 3 2 5 3 4 2 33 
18 2 4 4 5 3 4 4 5 5 5 41 
19 4 5 4 3 3 5 5 3 5 1 38 
20 1 5 3 3 2 4 4 3 5 1 31 
21 3 5 3 2 2 5 4 2 5 1 32 
22 1 4 3 5 3 4 4 5 4 3 36 
23 2 5 4 3 2 4 3 3 4 1 31 
24 2 2 3 3 2 4 4 3 5 2 30 
25 1 4 3 3 3 5 5 3 5 2 34 
26 4 5 4 5 3 5 5 5 4 2 42 
27 2 4 4 3 3 4 4 3 4 1 32 
28 3 4 2 2 1 5 3 2 4 5 31 
29 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 46 
30 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 
31 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 46 
32 2 4 3 4 1 4 5 4 3 2 32 
33 2 4 4 5 5 5 5 5 4 5 44 
34 5 4 2 3 3 3 4 3 5 5 37 
35 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 46 





37 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 44 
38 1 5 4 4 4 5 4 4 5 2 38 
39 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 44 
40 3 4 5 4 4 4 2 4 5 4 39 
41 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 
42 1 4 4 3 3 5 5 3 5 4 37 
43 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 
44 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 
46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
47 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 47 
48 1 2 2 3 2 4 4 3 5 2 28 
49 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 41 
























Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas  
Uji Validitas Tingkat Pendidikan (X1) 
Correlations 
 TP_1 TP_2 TP_3 TP_4 TP_5 TP_6 TP_7 TP_8 TP_9 TP_10 TP_TOTAL 
TP_1 Pearson 
Correlation 
1 .320* .283* 1.000** .320* .320* .283* .322* .283* .320* .580** 
Sig. (2-
tailed) 
 .023 .047 .000 .023 .023 .047 .022 .047 .023 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
TP_2 Pearson 
Correlation 
.320* 1 .557** .320* 1.000** 1.000** .557** .528** .557** 1.000** .891** 
Sig. (2-
tailed) 
.023  .000 .023 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
TP_3 Pearson 
Correlation 
.283* .557** 1 .283* .557** .557** 1.000** .491** 1.000** .557** .791** 
Sig. (2-
tailed) 
.047 .000  .047 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
TP_4 Pearson 
Correlation 







.000 .023 .047  .023 .023 .047 .022 .047 .023 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
TP_5 Pearson 
Correlation 
.320* 1.000** .557** .320* 1 1.000** .557** .528** .557** 1.000** .891** 
Sig. (2-
tailed) 
.023 .000 .000 .023  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
TP_6 Pearson 
Correlation 
.320* 1.000** .557** .320* 1.000** 1 .557** .528** .557** 1.000** .891** 
Sig. (2-
tailed) 
.023 .000 .000 .023 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
TP_7 Pearson 
Correlation 
.283* .557** 1.000** .283* .557** .557** 1 .491** 1.000** .557** .791** 
Sig. (2-
tailed) 
.047 .000 .000 .047 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
TP_8 Pearson 
Correlation 
.322* .528** .491** .322* .528** .528** .491** 1 .491** .528** .668** 
Sig. (2-
tailed) 
.022 .000 .000 .022 .000 .000 .000  .000 .000 .000 







.283* .557** 1.000** .283* .557** .557** 1.000** .491** 1 .557** .791** 
Sig. (2-
tailed) 
.047 .000 .000 .047 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
TP_10 Pearson 
Correlation 
.320* 1.000** .557** .320* 1.000** 1.000** .557** .528** .557** 1 .891** 
Sig. (2-
tailed) 
.023 .000 .000 .023 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
TP_TOTAL Pearson 
Correlation 
.580** .891** .791** .580** .891** .891** .791** .668** .791** .891** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 





UJI VALIDITAS PEMAHAMAN AKUNTANSI (X2) 
 
Correlations 
 PA_1 PA_2 PA_3 PA_4 PA_5 PA_6 PA_7 PA_8 PA_9 PA_10 PA_TOTAL 
PA_1 Pearson 
Correlation 
1 .706** .500** .231 .500** .500** .706** 1.000** .231 .186 .790** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .107 .000 .000 .000 .000 .107 .195 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
PA_2 Pearson 
Correlation 
.706** 1 .559** .220 .559** .559** 1.000** .706** .220 .277 .812** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .125 .000 .000 .000 .000 .125 .052 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
PA_3 Pearson 
Correlation 
.500** .559** 1 .226 1.000** 1.000** .559** .500** .226 .362** .820** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .115 .000 .000 .000 .000 .115 .010 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
PA_4 Pearson 
Correlation 
.231 .220 .226 1 .226 .226 .220 .231 1.000** .278 .518** 
Sig. (2-tailed) .107 .125 .115  .115 .115 .125 .107 .000 .051 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
PA_5 Pearson 
Correlation 





Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .115  .000 .000 .000 .115 .010 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
PA_6 Pearson 
Correlation 
.500** .559** 1.000** .226 1.000** 1 .559** .500** .226 .362** .820** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .115 .000  .000 .000 .115 .010 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
PA_7 Pearson 
Correlation 
.706** 1.000** .559** .220 .559** .559** 1 .706** .220 .277 .812** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .125 .000 .000  .000 .125 .052 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
PA_8 Pearson 
Correlation 
1.000** .706** .500** .231 .500** .500** .706** 1 .231 .186 .790** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .107 .000 .000 .000  .107 .195 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
PA_9 Pearson 
Correlation 
.231 .220 .226 1.000** .226 .226 .220 .231 1 .278 .518** 
Sig. (2-tailed) .107 .125 .115 .000 .115 .115 .125 .107  .051 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
PA_10 Pearson 
Correlation 
.186 .277 .362** .278 .362** .362** .277 .186 .278 1 .492** 
Sig. (2-tailed) .195 .052 .010 .051 .010 .010 .052 .195 .051  .000 







.790** .812** .820** .518** .820** .820** .812** .790** .518** .492** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 


















UJI VALIDITAS UKURAN USAHA (X3) 
Correlations 
 UU_1 UU_2 UU_3 UU_4 UU_5 UU_6 UU_7 UU_8 UU_9 UU_10 UU_TOTAL 
UU_1 Pearson 
Correlation 
1 .222 .288* .401** .507** .380** .288* 1.000** .507** .380** .788** 
Sig. (2-
tailed) 
 .121 .043 .004 .000 .006 .043 .000 .000 .006 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
UU_2 Pearson 
Correlation 
.222 1 .073 .180 .341* .315* .073 .222 .341* .311* .527** 
Sig. (2-
tailed) 
.121  .616 .211 .015 .026 .616 .121 .015 .028 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
UU_3 Pearson 
Correlation 
.288* .073 1 .155 .282* .243 1.000** .288* .282* .230 .567** 
Sig. (2-
tailed) 
.043 .616  .282 .047 .089 .000 .043 .047 .109 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
UU_4 Pearson 
Correlation 
.401** .180 .155 1 .078 .058 .155 .401** .078 -.008 .403** 
Sig. (2-
tailed) 
.004 .211 .282  .589 .687 .282 .004 .589 .956 .004 







.507** .341* .282* .078 1 .663** .282* .507** 1.000** .293* .764** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .015 .047 .589  .000 .047 .000 .000 .039 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
UU_6 Pearson 
Correlation 
.380** .315* .243 .058 .663** 1 .243 .380** .663** .338* .658** 
Sig. (2-
tailed) 
.006 .026 .089 .687 .000  .089 .006 .000 .016 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
UU_7 Pearson 
Correlation 
.288* .073 1.000** .155 .282* .243 1 .288* .282* .230 .567** 
Sig. (2-
tailed) 
.043 .616 .000 .282 .047 .089  .043 .047 .109 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
UU_8 Pearson 
Correlation 
1.000** .222 .288* .401** .507** .380** .288* 1 .507** .380** .788** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .121 .043 .004 .000 .006 .043  .000 .006 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
UU_9 Pearson 
Correlation 







.000 .015 .047 .589 .000 .000 .047 .000  .039 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
UU_10 Pearson 
Correlation 
.380** .311* .230 -.008 .293* .338* .230 .380** .293* 1 .551** 
Sig. (2-
tailed) 
.006 .028 .109 .956 .039 .016 .109 .006 .039  .000 





.788** .527** .567** .403** .764** .658** .567** .788** .764** .551** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

















Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.862 .859 10 
 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.927 .927 10 
 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.897 .897 10 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Data     
STATISTIK DESKRIPTIF 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
TP_TOTAL 50 15 47 30.54 9.859 97.192 
PA_TOTAL 50 18 47 33.96 8.374 70.121 
UU_TOTAL 50 21 48 38.30 6.600 43.561 
KLK_TOTAL 50 22 49 36.52 7.217 52.091 
Valid N (listwise) 50      
 
UJI NORMALITAS 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 5.29152798 
Most Extreme Differences Absolute .078 
Positive .051 
Negative -.078 
Test Statistic .078 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Perhitungan F Tabel 
Keterangan  Angka F TABEL 
p 0.05 2.806845 
df1 3   



















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 19.399 4.711  4.118 .000   
TP_TOTAL .382 .094 .522 4.081 .000 .714 1.401 
PA_TOTAL .256 .115 .297 2.218 .032 .652 1.533 
UU_TOTAL -.085 .141 -.077 -.602 .550 .707 1.415 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5.680 2.830  2.007 .051   
TP_TOTAL .085 .056 .255 1.511 .138 .714 1.401 
PA_TOTAL -.092 .069 -.234 -1.325 .192 .652 1.533 
UU_TOTAL -.028 .084 -.055 -.326 .746 .707 1.415 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19.399 4.711  4.118 .000 
TP_TOTAL .382 .094 .522 4.081 .000 
PA_TOTAL .256 .115 .297 2.218 .032 
UU_TOTAL -.085 .141 -.077 -.602 .550 
a. Dependent Variable: KLK_TOTAL 
 
UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .680a .462 .427 5.461 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1180.467 3 393.489 13.193 .000b 
Residual 1372.013 46 29.826   
Total 2552.480 49    
a. Dependent Variable: KLK_TOTAL 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19.399 4.711  4.118 .000 
TP_TOTAL .382 .094 .522 4.081 .000 
PA_TOTAL .256 .115 .297 2.218 .032 
UU_TOTAL -.085 .141 -.077 -.602 .550 





































































































Lampiran 6. Surat Izin Penelitian  
 
 
 
 
